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INTISARI

Santoso, Gina Apriali. 2024. “Analisis Kontrastif Proses Pembentukan
Ragam Bahasa Slang Jepang dan Sunda”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing:
Elizabeth IHANR, S.S., M.Hum,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pembentukan kata dan
fungsi bahasa dari ragam bahasa slang Jepang dan bahasa Sunda. Kemudian,
mengetahui perbedaan dan persamaan ragam bahasa slang Jepang dan Sunda dilihat
dari proses pembentukan katanya. Data diambil dari sosial media X dan Instagram
dengan rentang waktu 2020-2024.

Dari analisis yang telah dilakukan ditemukan perbedaan antara proses
pembentukan kata ragam bahasa slang Jepang dan Sunda yaitu, penambahan prefiks,
pengulangan utuh, dan pemenggalan pada bagian belakang kata hanya ditemukan
pada ragam bahasa slang Jepang. Sedangkan, pengulangan pada suku kata pertama
dan akronimisasi dengan beberapa ketentuan hanya ditemukan pada ragam bahasa
slang Sunda.

Selain itu, fungsi bahasa yang digunakan pada ragam bahasa slang Jepang
yaitu fungsi informasi karena remaja Jepang cenderung menggunakan kata slang
untuk memperjelas informasi dengan meringkas suatu konteks. Sedangkan fungsi
bahasa yang dominan digunakan dalam ragam bahasa slang Sunda yaitu fungsi
ekspresi karena remaja Sunda cenderung menggunakan kata slang untuk
mengekspresikan sesuatu.

Kata kunci: Bahasa slang Jepang, Bahasa slang Sunda, Analisis kontrastif,
Pembentukan kata
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ABSTRACT

Santoso, Gina Apriali. 2024. “Contrastive Analysis of the Formation
Process of Japanese and Sundanese Slang Language Varieties”. Thesis, Japanese
Language and Culture Undergraduate Study Program, Faculty of Humanities,
Diponegoro University. Advisor: Elizabeth IHANR, S.S., M.Hum.

Themis research amis to analyze word formation and language functions of
Japanese and Sundanese slang varieties. Then, to find out the differences and
similarities between Japanese and Sundanese slang varieties seen from the word
formation process. Data was taken from social media X and Instagram with a time
span of 2020-2024.

From the analysis that has been carried out, differences were found between
the word formation process of Japanese and Sundanese slang is the addition of
prefixes, whole repetition, and hyphenation at the back of the word are only found
in Japanese slang. Meanwhile, repetition of the first syllable and acronymization
with several provisions are only found in Sundanese slang.

In addition, the language function used in Japanese slang is the information
function because Japanese teenagers tend to use slang words to clarify information
by summarizing a context. Meanwhile, the dominant language function used in
Sundanese slang is the expression function because Sundanese teenagers tend to
use slang words to express something.

Keywords: Japanese slang, Sundanese slang, Contrastive analysis, Word formation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan alat atau sarana untuk
berkomunikasi. Bahasa merupakan alat komunikasi berupa sistem simbol bunyi
yang dipergunakan untuk menyampaikan pemikiran atau perasaan penutur kepada
lawan bicara. Bahasa menurut KBBI adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer,
yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi,

dan mengidentifikasikan diri.

Bahasa terbagi menjadi dua yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan
merupakan bahasa yang dilafalkan secara langsung oleh penutur kepada lawan
bicaranya. Sedangkan, bahasa tulis merupakan bahasa yang menggunakan aksara
sebagai sarananya. Biasanya digunakan untuk tulisan seperti buku, majalah, dan
lain-lain. Perbedaan yang paling menonjol di antara keduanya adalah

penggunaanya menyesuaikan dengan situasi penutur.

Salah satu ragam bahasa dari bahasa lisan adalah ragam bahasa slang atau
bahasa gaul. Bahasa gaul adalah bahasa yang kata atau kalimatnya diubah

sedemikian rupa sehingga hanya dimengerti oleh sebagian kelompok saja. Di



Jepang bahasa gaul ini kebanyakan digunakan oleh anak muda, sehingga disebut

dengan wakamono kotoba.

Menurut Yonekawa (5:2011) wakamono kotoba merupakan bahasa slang atau
jargon yang digunakan oleh orang-orang mulai dari usia sekolah menengah pertama
hingga usia sekitar tiga puluh tahunan. Bahasa ini biasanya digunakan sebagai
hiburan, alat untuk promosi, dan bentuk keakraban. Wakamono kotoba memiliki
karakteristik rahasia yang menyebabkan kosa kata yang digunakannya seringkali

berubah dan bersifat sementara.

Penggunaan kata bahasa slang ini sulit dipahami oleh pembelajar bahasa Jepang
terutama mahasiswa. Hal ini dikarenakan kata bahasa slang tidak diajarkan dalam
pembelajaran bahasa Jepang formal. Selain itu, saat mempelajari bahasa negara
asing pasti terdapat perbedaan struktur atau tata bahasa dengan bahasa pertama
yang dipakai. Kata bahasa slang penting untuk dipahami karena sering digunakan
dalam percakapan orang Jepang sehari-hari seperti pada film-film remaja, anime,

dan komik dalam situasi non formal.

Bahasa Sunda dijadikan sebagai bandingan dalam penelitian ini karena bahasa
tersebut merupakan bahasa ibu penulis. Selain itu, menurut Khairul (2018) bahasa
Sunda merupakan bahasa daerah kedua dengan jumlah penutur paling banyak di
Indonesia setelah bahasa Jawa. Bahasa ini setidaknya dituturkan oleh 38 juta

penduduk di Indonesia.

Berikut beberapa contoh ragam bahasa slang dalam bahasa Jepang dan bahasa

Sunda yang kerap digunakan dan penulis sering temui dalam sosial media:



Tabel 1.1 Contoh Kata Bahasa Slang Jepang

Kata Bahasa Slang Jepang

Arti kata

(1.1)

Otsu (&)

Terimakasih atas kerja kerasnya hari ini

(1.2)

Zu-mu tsukare (X — %)

Lelah melakukan Zoom meeting

(1.3)

Itsumen (\>2 2 A))

Anggota tetap

Tabel 1.2 Contoh Kata Bahasa Slang Sunda

Kata bahasa Slang Sunda Arti kata
(2.1) | Haro Malas sekali
(2.2) | Barudak well Apa kabar anak-ana
(2.3) | Kumsi Terserah kamu

Pada data kata bahasa slang di atas kata dan kata (1.1) otsu (&) yang berarti

‘terimakasih atas kerjasamanya’ dan kata (2.1) haro yang berarti ‘malas sekali’

memiliki persamaan dalam proses pembentukannya.

Kata (1.1) otsu () berasal dari frasa otsukaresama (J57% 41 & &) yang

digunakan saat ingin mengungkapkan rasa terima kasih atas kerja keras atau usaha

seseorang. Frasa tersebut mengalami proses clipping atau pelepasan dengan

menghapus bagian belakang kata (back clipping) sehingga membentuk kata (1.1)

otsu (&).




Kata (2.1) haro berasal dari kata haroream yang dibentuk dari kata dasar
hoream ‘malas’ yang mengalami proses ngararangkeénan atau afiksasi. Terdapat
tiga imbuhan dalam proses afiksasi bahasa Sunda yang berada di tengah kata
(infiks) yaitu -ar-, -um-, dan -in-. Kata hoream ditambahkan dengan infiks -ar-
menjadi haroream. Kemudian, haroream mengalami penyingkatan dengan
menghapus bagian belakang kata sehingga menjadi kata haro. Kata tersebut
diartikan ‘malas sekali’, dipakai dalam situasi jika seseorang sedang merasa malas

tetapi harus melakukan suatu aktivitas.

Terdapat juga persamaan dalam proses pembentukan kata (1.2) zumu tsukare

(X — L) dan (2.2) barudak well. Kedua kata tersebut mengalami proses
komposisi dengan bahasa asing. Kata (1.2) Zumu tsukare (X — 25 #1) merupakan
kombinasi dari dua kosa kata bahasa asing dan bahasa Jepang yaitu zumu (X — A)
dan tsukare (J%41). Zumu (X — 2\ berasal dari kata zoom meeting yaitu aplikasi
yang digunakan untuk melakukan pertemuan atau meeting secara daring.
Sedangkan, tsukare (% #1) memiliki arti kelelahan atau keletihan. Sehingga

kombinasi dari dua kosa kata tersebut bermakna ‘lelah melakukan zoom meeting’.
Kata ini muncul saat pandemi covid-19 saat hampir semua orang melakukan isolasi

mandiri yang menyebabkan pertemuan secara daring sering dilakukan.

Kata (2.2) barudak well merupakan hasil dari kombinasi dari dua kosa kata
bahasa Sunda dan bahasa asing, proses tersebut disebut ngantétkeun atau komposisi.
Barudak berasal dari kata dasar budak ‘anak’ yang mengalami proses

ngararangkénan atau afiksasi dengan penambahan imbuhan -ar- menjadi kata



barudak ‘anak-anak’. Kata well merupakan kata bahasa Inggris yang berarti sehat
atau dalam kondisi baik. Sehingga penggabungan dua kosa kata tersebut bermakna
‘apa kabar anak-anak’. Kata tersebut seringkali dipakai anak muda di daerah
Bandung saat baru saja datang ke sebuah tongkrongan dan bertanya keadaan teman-

teman yang baru saja ditemuinya.

Namun, pada kata (1.3) itsumen (V9" A/) yang berarti ‘anggota tetap’ dan

kata (2.3) kumsi yang berarti ‘terserah kamu’ memiliki perbedaan dalam klasifikasi

proses pembentukannya.

Kata (1.3) itsumen (V-2 A)) berasal dari kalimat itsumo no menba (VW 2> %
D A 2 73—) yang memiliki arti ‘anggota yang biasanya’ atau ‘anggota tetap’.
Frasa tersebut mengalami proses blending dengan mengkombinasikan dua kata
yaitu dari kata itsumo (\»-2> %) yang berarti ‘selalu’ dan menba (A /3 ) yang
berarti ‘anggota’. Proses tersebut menghasilkan kata (1.3) itsumen (\»-2 & A),

sebuah kata fonetis dengan konsep baru.

Kata (2.3) kumsi yang berarti ‘terserah kamu’ juga merupakan kata yang
terbentuk dari kombinasi dua kata, yaitu dari kata kumaha yang berarti ‘bagaimana’
dan sia yang berarti ‘kamu’. Namun, terdapat perbedaan dalam pengklasifikasian

proses pembentukan kedua kata tersebut.

Proses pembentukan kata (2.3) kumsi diklasifikasikan dalam proses
akronimisasi. Sedangkan, proses pembentukan kata (1.3) itsumen (VM2 A)

diklasifikasikan dalam proses blending. Pada teori yang digunakan dalam



mendeskripsikan kata bahasa slang Jepang juga terdapat proses akronimisasi, tetapi
didefinisikan berbeda. Akronimisasi pada proses pembentukan kata bahasa Jepang
didefinisikan sebagai proses pembentukan kata dengan menyingkat suatu frasa

menggunakan kombinasi huruf awal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengontraskan proses pembentukan kata bahasa slang dari kedua
bahasa tersebut dengan judul penelitian “Analisis Proses Pembentukan Kata Ragam

Bahasa Slang Jepang dan Sunda”.

Penelitian ini dikaji berdasarkan kajian linguistik morfologi untuk menganalisis
pembentukan kata dan sosiolinguistik untuk menganalisis fungsi dari bahasa.
Penelitian ini juga menggunakan kajian kontrastif yaitu mendeskripsikan dan
membandingkan unsur-unsur kebahasaan dan sistem kebahasaan dalam B1 atau

bahasa pertama dengan B2 atau bahasa kedua.

1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembentukan kata ragam bahasa slang Jepang dan Sunda
beserta fungsi bahasanya?
2. Bagaimana perbedaan dan persamaan proses pembentukan kata ragam bahasa

slang Jepang dan Sunda?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pembentukan kata ragam bahasa slang Jepang dan
Sunda beserta fungsi bahasanya.
2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan bahasa slang Jepang dan Sunda

dilihat dari proses pembentukannya.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini membatasi permasalahan hanya pada proses pembentukan
kata menggunakan kajian morfologi dan fungsi bahasa menggunakan kajian
sosiolinguistik. Data diambil dari perangkat yang sering digunakan remaja yaitu
sosial media untuk data ragam bahasa slang Jepang maupun Sunda. Sosial media
yang sedang populer akan digunakan seperti Instagram dan X. Selain itu, akan
diambil data ragam bahasa slang yang masih aktif digunakan pada rentang tahun

2020 hingga 2024.

Data yang diambil berupa utasan atau deskripsi dan kolom komentar pada
postingan di sosial media yang mengandung kosa kata yang merupakan ragam
bahasa slang. Kemudian, Peneliti akan berfokus pada proses pembentukan kata

ragam bahasa slang pada data yang telah dikumpulkan.



1.4 Metode Penelitian

Menurut Sudaryanto (1993: 9) metode adalah cara yang harus dilaksanakan,

sedangkan teknik adalah cara untuk melaksanakan metode.

1.  Metode Penyediaan Data

Penyediaan data mewakili tiga kegiatan lain diantaranya mengumpulkan,
memilih, memilah, dan menata. Untuk penyediaan data penelitian ini menggunakan
metode simak dengan teknik simak bebas cakap dan teknik lanjutannya yaitu teknik
catat. Menurut Sudaryanto (1993:133) untuk menyimak objek penelitian dilakukan

dengan cara menyadap.

Untuk mendapatkan data, peneliti menyadap penggunaan bahasa tulisan pada
utasan atau deskripsi dan komentar postingan sosial media yang diteliti. Peneliti
disini hanya berperan sebagai pengamat dan tidak terlibat langsung dalam peristiwa
tuturan yang bahasanya sedang diteliti. Kemudian, setelah memperoleh data yang

dibutuhkan, penulis mencatatnya dan melakukan screenshoot sebagai dokumentasi.

2. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah cara menguraikan dan mengelompokkan satuan
lingual sesuai dengan pola-pola, tema-tema, kategori-kategori, kaidah-kaidah, dan
masalah-masalah penelitian (Muhammad 2011:233). Penulis menggunakan metode
analisis kontrastif, yaitu membandingkan struktur B1 dengan struktur B2 untuk
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan diantaranya kedua bahasa tersebut

(Suryadi: 2018). Pada penelitian ini B1 merupakan bahasa Jepang dan B2



merupakan bahasa Sunda dengan menggunakan data nyata pada saat penelitian

dilakukan.

3.

Metode Penyajian Data

Hasil dari analisis data akan penulis sajikan dengan menggunakan metode

informal. Pada metode ini, penulis menggunakan kata-kata biasa untuk

merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian.

1)

2)

3)

4)

5)

Tahapan penelitian yang dilakukan penulis yaitu:

Mengumpulkan data kata bahasa slang Jepang dan Sunda pada sumber data
yang digunakan.

Melakukan validasi data bahasa slang Jepang dengan menggunakan kamus
online bahasa slang Jepang, konten yang diunggah oleh WaGoMu dan
Onomappu yang telah dipercayai sumbernya. Sedangkan, validasi data
bahasa slang sunda menggunakan kamus online sundadigi dan penutur asli
yang aktif menggunakan bahasa Sunda dengan rentang umur 17-25 tahun.
Mengklasifikasikan data yang diperoleh sesuai dengan jenisnya berdasarkan
teori yang digunakan.

Menganalisis proses pembentukan kata, makna, dan fungsi bahasa pada data.
Mengontraskan kata bahasa slang Jepang dan Sunda berdasarkan proses

pembentukannya.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin dicapai penulis yaitu:
15.1 Manfaat Teoretis
1. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk pengajaran kebahasaan
baik pengajaran morfologi, sosiolinguistik atau analisis kontrastif bahasa
terutama pada pembentukan, makna, dan ragam bahasa slang Jepang maupun
Sunda.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kosakata bahasa slang Jepang
maupun Sunda.
15.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembelajar bahasa
Jepang maupun bahasa Sunda sebagai pemahaman mengenai bahasa slang Jepang

dan bahasa slang Sunda.

1.6 Sistematika

Proposal skripsi ini yang disusun secara sistematis terdiri dari empat bab

berurutan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika

penelitian.

Bab Il merupakan tinjauan pustaka yang berisi penelitian sebelumnya dan kerangka

teori. Kerangka teori berisi teori mengenai analisis kontrastif, sosiolinguistik,
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fungsi bahasa, dan morfologi yang mencakup pembentukan kata dalam bahasa

Jepang, Sunda, dan Indonesia.

Bab I11 merupakan pemaparan proses pembentukan kata beserta fungsi bahasa pada
bahasa slang Jepang maupun Sunda dari data yang diperoleh. Kemudian,
pemaparan hasil dari pengontrasan bahasa slang Jepang dan Sunda berdasarkan

proses pembentukannya.

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari rumusan masalah dari

pembahasan bab sebelumnya dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang ditemukan penulis mengenai
analisis pembentukan dan makna dari ragam bahasa slang. Penelitian terdahulu
pertama dalam skripsi dengan judul “Analisis Wakamono Kotoba dalam Kimi No
Na Wa” oleh Suhada dari Universitas Diponegoro tahun 2019. Penelitian tersebut
menganalisis proses pembentukan kata ragam bahasa slang Jepang yang terdapat
dalam film Kimi no Na wa dengan menggunakan 3 teori kompilasi dari Tanaka,
Kageyama, dan Yonekawa. Hasil dari penelitian ini ditemukan 16 kata dengan 7
proses pembentukannya sesuai dengan teori yang digunakan. Suhada juga
menemukan fungsi gaya bahasa yang digunakan yaitu fungsi ekspresif, konatif,
referensial, fatis, dan puitik.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian penulis dilakukan oleh
Ardiyanti dalam skripsinya dengan judul “Analisis Kontrastif Pembentukan
Wakamono Kotoba dalam Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia Pada Media Sosial
Instagram” dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2019. Pada
penelitian ini Ardiyanti berfokus pada persamaan dan perbedaan pembentukan kata
slang bahasa Jepang dan Indonesia dengan mengacu pada teori pembentukan kata
bahasa Indonesia dan teori pembentukan kata bahasa Jepang oleh Kageyama (2016).

Ardiyanti menemukan 43 kata data slang Jepang dan 51 kata data slang bahasa

12



13

Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan kata slang bahasa Jepang
maupun Indonesia melalui proses afiksasi, konversi, reduplikasi, blending, clipping,
akronim, dan inisial. Sedangkan, proses transposisi dan komposisi hanya ditemukan
pada kata slang bahasa Indonesia.

Penelitian dalam skripsi dengan judul ‘“Analisis Kontrastif Proses
Pembentukan Kata Ragam Bahasa Slang Jepang dan Indonesia” oleh Lailanjani
tahun 2017 dari Universitas Diponegoro juga menggunakan kajian kontrastif dalam
penelitiannya. Selain menggunakan pendekatan morfologi Lailanjani juga
menggunakan pendekatan semantik untuk menganalisis perubahan makna ragam
bahasa slang Jepang dan Indonesia. Berdasarkan hasil dari penelitian ini ditemukan
perbedaan yaitu: 1) Proses pelesapan pada kata slang bahasa Jepang kebanyakan
gabungan dari dua kata yang keduanya merupakan hasil dari proses pelesapan.
Sedangkan, pada kata slang bahasa Indonesia pelesapan hanya terjadi pada satu kata,
2) Proses komposisi, blending, dan reduplikasi hanya ditemukan pada kata bahasa
slang Jepang, 3) Prefiks dan sufiks ditemukan pada kata slang bahasa Jepang,
sedangkan pada kata slang bahasa Indonesia hanya ditemukan infiks, 4) Proses
akronim pada kata slang bahasa Indonesia lebih bervariasi, 5) Pelafalan kata slang
Jepang yang merupakan hasil dari penyerapan bahasa asing sedikit berubah 6)
Proses pemunculan dan perubahan huruf, penyerapan bahasa daerah, dan
penyerapan bahasa waria hanya ditemukan pada kata slang bahasa Indonesia.

Selain itu, ditemukan juga persamaan pada proses pembentukan kata dan
perubahan makna kata bahasa slang Jepang dan Indonesia yaitu, kata slang bahasa

Jepang mampun Indonesia mengalami proses pelesapan, afiksasi, penyingkatan,
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penyerapan bahasa asing, penambahan unsur lain pada kata, dan perubahan makna
meluas.

Penelitian lain dengan judul “Pola, Makna, serta Fungsi Pengaplikasian
Slang Pada Kalangan Remaja di Kabupaten/Kota Bandung” oleh Firdausy dan
Sulistyowati dari Universitas Gadjah Mada tahun 2024, juga menganalisis
mengenai ragam bahasa slang Sunda. Pada penelitian ini Firdausy dan Sulistyowati
menggunakan teori formasi kata dari O’Grady (1996). Hasil dari penelitian ini
ditemukan pembentukan kata ragam bahasa slang Sunda melalui jenis onomatopeia,
derivation, multiple process, clipping, coinage, acronym, dan blending. Selain itu,
Firdausy dan Sulistyowati juga menganalisis penggunaan fungsi bahasa
berdasarkan data dan hasil dari tanggapan responden.

Penelitian yang akan dilakukan penulis dengan penelitian yang sudah
dilakukan oleh Ardiyanti dan Lainlanjani sama-sama melakukan analisis kontrastif
pada ragam bahasa slang Jepang dengan bahasa lain yaitu Bahasa Indonesia.
Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, dalam penelitian ini penulis
mengontraskan ragam bahasa slang Jepang dengan ragam bahasa slang salah satu
bahasa daerah di Indonesia yaitu Bahasa Sunda.

Selain itu, terdapat persamaan pada salah satu teori yang digunakan oleh
Suhada dengan teori yang digunakan oleh penulis yaitu, proses pembentukan kata
bahasa Jepang oleh Kageyama dan Kishimoto (2016). Namun, penulis juga
menggunakan teori lain yaitu teori proses pembentukan kata bahasa Sunda oleh
Prawisumantri (1990) dan Sumantri (1991), dan teori tambahan proses

pembentukan kata bahasa Indonesia. Selain itu, penulis juga menganalisis fungsi
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dari ragam bahasa slang seperti Suhada, tetapi penulis menggunakan teori berbeda

yaitu menggunakan teori fungsi bahasa oleh Wardhaugh (1972).

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Analisis Kontrastif

Menurut Sutedi dalam Suryadi (2018) analisis kontrastif yaitu
mendeskripsikan berbagai persamaan dan perbedaan tentang struktur bahasa atau
objek-objek kebahasaan yang terdapat dalam dua bahasa atau lebih. Linguistik
kontranstif merupakan cabang ilmu linguistik yang berfungsi untuk mengontraskan
dua bahasa atau lebih yang tidak serumpun untuk membantu kesulitan dalam

pengajaran atau pembelajaran bahasa asing.

Ada dua jenis analisis kontrastif yaitu analisis mikro dan analisis makro.
Analisis mikro membandingkan dua sistem bunyi, struktur gramatikal, kosakata,
dan sistem menulis, seperti fonetik, fonemik, morfologi, sintaksis, semantik, dan
leksikologi. Sedangkan, analisis makro mempelajari teks dan wacana, seperti

sosiolinguistik, psikologi, dan pragmatik.

Menurut Brian (1980) dan Ellis (1986), langkah-langkah dalam melakukan

analisis kontrastif, yaitu:

1) Mendeskripsikan sistem atau unsur-unsur bahasa pertama (B1l) dan bahasa
kedua (B2).
2) Menyeleksi sistem atau unsur-unsur bahasa Bl dan B2 yang akan

dibandingkan atau dianalisis.
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3) Mengontraskan sistem atau unsur-unsur bahasa yang dianalisis dengan cara
memetakan unsur-unsurnya.
4) Memprediksikan sistem atau unsur-unsur kedua bahasa untuk keperluan

pengajaran bahasa.

Penelitian ini hanya akan melalui tiga langkah analisis kontrastif di atas

sesuai dengan tujuan penelitian penulis.

Uiolinguistik

Linguistik merupakan bidang ilmu yang mempelajari bahasa sebagai objek
kajiannya. Sedangkan, sosiolinguistik merupakan bidang ilmu antardisiplin yang
mempelajari bahasa dalam masyarakat. Linguistik dalam kajian sosiolinguistik
yaitu bahasa dan strukturnya yang berkembang dalam suatu masyarakat tertentu.
Aspek sosial memiliki ciri sosial yang spesifik yaitu yang berkaitan dengan fonem,
morfem, kata, kata majemuk, dan kalimat.

Menurut Kridalaksana, sosiolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari
ciri, fungsi berbagai variasi bahasa, serta hubungannya dalam suatu masyarakat
bahasa. Masyarakat bahasa yaitu kelompok penutur yang terbentuk berdasarkan

sikap sosial, interaksi, jaringan sosial, dan bahasa yang sama.

2.2.2.1 Ragam Bahasa Slang.

Menurut Chaer (2010:67) ragam bahasa slang digunakan oleh kelompok
dari kalangan tertentu yang bersifat khusus dan rahasia. Oleh karena itu, kosa kata

yang digunakan dalam variasi ini hanya diketahui oleh kelompok itu sendiri. Selain
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itu, variasi ini juga bersifat temporal dengan kosa kata yang berubah-ubah karena
pada umumnya digunakan oleh remaja. Sesuai dengan pendapat Toshoji dalam

buku “Shakai Gengo Gaku Nyuumon” (142 & 5& 5 AM):

EELH(H D0 2D LEWVYFEROEE TS IR AL T
WHNRY =g Y ERANLY BHBICHATHE S HARHD 09
ek’

‘Remaja (orang yang lebih muda) cenderung lebih menyukai variasi yang
dianggap inferior atau lebih rendah kualitasnya secara sosial dibandingkan

299

orang dewasa’’.

Bahasa slang terdapat hampir di semua bahasa termasuk bahasa Sunda.
Menurut Warsa (2013) bahasa gaul Sunda merupakan bahasa gaul informal yang
sering berubah. Masyarakat suku Sunda sering mengartikan bahasa gaul sebagai
‘prokem’ atau ‘okem’. Pada awalnya bahasa ini dibawa oleh kelompok tertentu dan
digunakan sebagai bahasa rahasia. Namun, seiring dengan berjalannya waktu

bahasa ini banyak digunakan oleh anak-anak muda suku Sunda.

2.2.3 Pembentukan kata dalam bahasa Jepang

Menurut Sakuma (2008), berdasarkan asal usulnya kosa kata bahasa Jepang
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu wago, kango, dan garaigo. 1) Wago merupakan
kosa kata tradisional/asli bahasa Jepang yang belum mendapat pengaruh dari
bahasa China biasanya ditulis dengan hiragana (*F-{}X4) dan kanji (25, 2)
Kango merupakan kosa kata bahasa Jepang yang bentuk dan pengucapannya
berasal dari bahasa China biasanya ditulis dengan kanji (% 5>), 3) Garaigo
merupakan kosa kata bahasa Jepang yang berasal dari bahasa asing selain bahasa

China biasanya ditulis dengan katakana (7 1i4).
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Kageyama & Kishimoto (2016) menyebutkan delapan proses pembentukan

kata dalam bahasa Jepang, yaitu:
1. Compounding

Compounding merupakan penggabungan dua kata atau morfem bebas. Tetapi,
dalam bahasa Jepang penggabungan kata juga ditemukan dari dua morfem terikat.

Seperti pada pola rai-X (2£-X) yang memiliki arti ‘datang ke suatu kota atau
negara’. Misalnya, rai-han (Ck[x) ‘datang ke Osaka’ dan rai-niti CK H) ‘datang

ke Jepang’. Unsur-unsur yang dapat membentuk komposisi kata yaitu:

1) Kombinasi kosa kata asal bahasa Jepang, misalnya pada kata fude-bako (&
#) ‘kotak pensil’ yang merupakan nomina berasal dari kanji fude (28) ‘kuas’
dan kanji hako (#8) ‘pensil’. Contoh lain, kata nagare-ochiru (JiE4L% & 5)
‘mengalir jatuh> yang merupakan verba dan kata hara-guroi (& £\ >) ‘licik’

atau ‘jahat’ yang merupakan ajektiva.

2) Kombinasi Sino dan bahasa Jepang, misalnya denki-jidousha (&4 H #1H1)
‘mobil listrik> yang merupakan nomina, kata enkaku-saosa (suru) (R = 35
=7 %) ‘kendali jarak jauh’ yang merupakan verba, dan kata kokyuu-konnan
(FF-9% IR ) “sulit bernafas’ yang merupakan ajektiva.

3) Kombinasi kosa kata serapan asing, misalnya kata gemusentaa (7" — A& >
4 —) ‘game senter’ yang merupakan nomina dan kata reberu-appu (suru)

(LT w79 5) ‘naik level’ yang merupakan verba.
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2. Afiksasi

Afiksasi merupakan proses penambahan prefiks, infiks maupun sufiks.

Tetapi, bahasa Jepang tidak memiliki infiks. Prefiks yaitu imbuhan yang
diletakkan di depan morfem, dalam bahasa jepang disebut settouji (#2EHEE).
Sedangkan, sufiks imbuhan yang diletakkan di belakang morfem disebut setsuoji
(B%2 & &#). Contoh penambahan prefiks o (33) dan go (Z) yang merupakan
bentuk kehormatan atau rendah hati. Misalnya, o-sake (#57%) ‘minuman

beralkohol’ dan go-shuppatsu (Z %) ‘keberangkatan’.
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3. Konversi

Perubahan kata tertentu dari satu kategori leksikal ke kategori lain disebut
dengan konversi. Perubahan ini hanya terjadi pada wago karena memiliki
infleksi dan bentuk dasar yang relatif jelas. Kategori dari bentuk dasar kango,
garaigo dan mimetic tidak cukup jelas sehingga sulit untuk menentukan
perubahan kategorinya. Contoh, kata chuukoku (f&175) pada klausa yuujin ni
chuukokusuru (A& A 2% 9 %) ‘menasihati teman’ merupakan verba.
Sedangkan, pada frasa ooku no chuukoku (2 < @ £45) ‘banyak nasihat’ kata
chuukoku merupakan nomina. Contoh konversi dari verba ke nomina terdapat
pada kata nigiru (& %) ‘mengepal’ yang menjadi o-nigiri (312 X V) ‘bola nasi

Jepang’, dan nemuru (I %) ‘tidur’ yang menjadi nemuri (I V) “tidur’.

4. Reduplikasi

Reduplikasi merupakan proses pembentukan kata dengan mengulang suatu
kata baik pengulangan utuh, sebagian, maupun penambahan afiksasi. Menurut
Kindaichi (1988:544) secara umum reduplikasi dibedakan menjadi 2 yaitu:

1) Reduplikasi lengkap dari kata dasarnya atau kanzen juufuku (5&4= E5).
a. Reduplikasi lengkap tanpa rendaku B %) B #2 (hirendaku juufuku),
Contohnya kata dasar ten (i) ‘nilai’ menjadi tenten (%) ‘nilai-nilai’
dan kata dasar yama ([L1) ‘gunung’ menjadi yamayama ([l %) ‘gunung-

gunung’.
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b. Reduplikasi lengkap dengan rendaku rendaku juufuku (& V& = ).
Contohnya kata hitobito ( A\ %) ‘orang-orang’ berasal dari pengulangan
kanji hito (\) ‘orang’ dan kunigumi ([l %) ‘negara-negara’ berasal dari
pengulangan kanji kuni (|&]) ‘negara’.

2) Reduplikasi sebagian atau fukanzen juufuku (/= 5&4=E #). Contohnya
achikochi (%% Z %) ‘di mana-mana’ dan nandemo kandemo ({i] C % 7>
AT %) ‘apapun/segala sesuatu’.

5. Blending

Blending merupakan proses mengkombinasikan dua kata yang menghasilkan
sebuah kata fonetis dengan konsep baru. Proses ini kebanyakan terjadi pada

nomina, tetapi dapat juga terjadi dari kombinasi verba. Contohnya, karipaku (&
Y 37 ) memiliki arti meminjam suatu barang tanpa mengembalikannya,

berasal dari kariru (f& Y %) ‘meminjam’ dan pakuru (/X2 %) ‘mencuri’.

6. Clipping

Kridalaksana (2009:162) mengartikan istilah clipping dengan istilah
‘pemenggalan’ atau ‘penggalan’. Clipping merupakan proses pembentukan kata
dengan cara memperpendek kata dengan menghilangkan sebagian dari kata
tersebut. Clipping sering ditemukan di wago, kango, dan garaigo. Ada dua jenis

clipping yaitu:
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1) Back clipping (menghilangkan bagian belakang kata), contohnya kata
suupaa (A —~~—) berasal dari kata suupamaketto (A —/~—<7 > |)
yang berarti supermarket.

2) Fore clipping (menghilangkan bagian depan kata), contohnya kata netto (=%
» 1) berasal dari kata intanetto (-{ > % —= > ) yang berarti internet.

7. Transposisi

Transposisi adalah proses membalikkan kata dengan mengubah posisi mora
pada sebuah kata. Namun, proses ini sangat jarang digunakan secara luas di

Jepang. Contohnya, kata neta (#27z) ‘konten/materi’ menjadi tane (7= 42)
‘biji/inti’. Kemudian, piano (E°7 /) ‘piano’ menjadi yanopii (¥ ./ t'1).
yanopii (v / £ 1) di kalangan musisi jazz yang merupakan jargon yang

penggunaannya terbatas pada kelompok tertentu.

8. Akronim atau Inisial

Akronim adalah kata yang dibentuk dari kombinasi huruf awal yang
diucapkan. Sedangkan inisial adalah kata yang diciptakan dari awal huruf
dimana setiap hurufnya diucapkan sesuai dengan konvensionalnya. Di Jepang
akronim dan inisial digunakan pada nama organisasi, perusahaan, atau kelompok.
Contohnya, NHK merupakan inisial dari Nihon Housou Kyoukai yaitu nama
perusahaan penyiaran Jepang dan AMeDAS merupakan akronim dari Automated
Meteorological Data Acquisition System yaitu jaringan observasi permukaan

resolusi tinggi yang dikembangkan oleh Badan Meteorologi Jepang (JMA).
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2.2.4 Pembentukan kata dalam bahasa Sunda

Prawirasumantri (1990) dan Sudaryat (1991) dalam penelitian “Morfologi Basa
Sunda” oleh Kusnari dan Hernawan (2015) menjelaskan proses pembentukan kata

bahasa Sunda, yaitu:

1. Ngararangkénan (afiksasi)

Menurut Kusnari dan Hermawan (2015:31) Ngararangkénan atau afiksasi
merupakan proses pembentukan kata dengan cara menambahkan afiks ke dalam
kata dasar. Kata dari hasil pembentukan tersebut disebut dengan kecap rundayan.

Kecap rundayan dibentuk melalui lima cara, yaitu:

1) Rarangken hareup (prefiks)

Prefiksasi yaitu proses menambahkan prefiks pada bagian depan kata
dasar. Menurut Prawirasumantri (1990:30) dalam bahasa Sunda terdapat 16
prefiks, yaitu ba-, barang-, di-, ka-, n- (nasal), pa-, pada-, para/pra-, pi-, sa-,
nyang-, si-, silih-, ti-, dan ting-/pating-.

Selain itu, terdapat juga prefiks mi-, nyang-, dan pang- tetapi bukan
merupakan imbuhan tunggal. Prefiks mi- merupakan gabungan prefiks pi- dan
nyang- misalnya pada kata mibapa ‘menjadikan (ia) laksanakan bapak’,
prefiks -nyang merupakan gabungan dari prefiks N- dan sang- misalnya pada
kata nyanghulu ‘pertama’, dan prefiks pang- merupakan gabungan dari
prefiks pa- dan N- misalnya kata pangjurung ‘pendorong’

2) Rarangkén tengah (infiks)



3)

4)

5)
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Infiksasi yaitu penambahan infiks pada bagian tengah kata dasar.
Terdapat tiga infiks dalam bahasa Sunda yaitu -ar-, -um-, dan -in-. Contohnya
penambahan infiks -ar- pada kata dasar budak ‘anak” menjadi barudak ‘anak-
anak’, penambahan infiks -um- pada kata dasar haseum ‘masam’ menjadi
humaseum ‘saatnya berasa asam’, dan penambahan infiks -in- pada kata dasar
panggih ‘menemukan’ menjadi pinanggih ‘bertemu’.

Rarangkén tukang (sufiks)

Sufiksasi yaitu penambahan sufiks pada bagian belakang kata dasar.
Terdapat lima sufiks dalam bahasa Sunda yaitu -an, -eun, -keun, -na, dan ing.
Contohnya, pada kata gaskeun terbentuk dari kata gas yang berasal dari
bahasa Indonesia ditambahkan dengan sufiks -keun menjadi gaskeun yang
memiliki arti ‘ayo!’

Rarangkén barung (konfiks)

Konfiksasi yaitu penambahan prefiks dan sufiks secara bersamaan.
Terdapat sembilan pembentuk dalam bahasa Sunda yaitu kapi-, pika-, ka- dan
-an, pa- dan -an, pang- dan -keun, pang- dan -na, pi- dan -eun, pika- dan -
eun, sa- dan eun. Contohnya, penambahan prefiks pang- dan sufiks -na pada
kata dasar beunghar ‘kaya’ menjadi pangbeungharna ‘paling kaya’.
Rarangkén gabung (ambifiks)

Rarangkén gabung merupakan kombinasi dari dua atau lebih imbuhan
yang ditambahkan pada kata dasar. Contohnya penambahan infiks -ar-,
prefiks -di, dan sufiks -keun pada kata dasar asup ‘masuk ke dalam’ menjadi

diarasupkeun ‘semua dimasukkan ke dalam’.
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2. Ngarajék (reduplikasi)

Menurut Sudaryat (2009) ngarajék yaitu proses pengulangan seluruh atau
sebagian dari kata dasar dengan atau tanpa perubahan di dalamnya. Reduplikasi

bahasa Sunda dibagi menjadi dwilingga, dwipurwa, dwimadya, dan trilingga.

1) Dwilingga yaitu pengulangan seluruh kata dasar berupa verba maupun
nomina, yang bunyi dan maknanya dapat berubah maupun tidak. Jenis ini
dibagi lagi menjadi:

a. Dwimurni yaitu pengulangan seluruh kata dasar tanpa mengubah kata
dasar. Contohnya, jalma-jalma ‘manusia-manusia’ berasal dari kata
dasar jalma ‘manusia’ dan imah-imah ‘rumah-rumah’ berasal dari kata
dasar imah ‘rumah’.

b. Dwireka yaitu pengulangan seluruh kata dasar dengan perubahan bunyi.
Contohnya, kata luas leos ‘selalu pergi diam-diam” berasal dari kata
dasar leos ‘pergi diam-diam’.

c. Dwilingga binarung rarangkén yaitu dwimurni maupun dwireka yang
ditambahkan dengan imbuhan. Contohnya, pengulangan kata dasar ganti
‘ganti’ menjadi gunta-ganti ‘berganti-ganti’, kemudian ditambahkan
dengan prefiks di- menjadi digunta-ganti ‘diganti-ganti’.

2) Dwipurwa yaitu pengulangan suku kata pertama pada kata dasar. Bentuk ini

dapat mengalami perubahan makna maupun tidak. Contohnya bubuka
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‘pembukaan’ berasal dari kata dasar buka ‘buka’, dan cocoba ‘cobaan’
berasal dari kata dasar coba ‘coba’.

3) Dwimadya yaitu pengulangan bagian tengah suku kata pada kata dasar.
Bentuk ini dapat mengalami perubahan makna maupun tidak. Contohnya
sadidinten ‘sehari-hari’ berasal dari kata sadienten ‘sehari’ dan sapeupeuting
‘semalaman’ berasal dari kata sapeuting ‘semalam’.

4) Trilingga yaitu hasil pengulangan kata dasar lebih dari dua kali, biasanya
diucapkan tiga kali dengan perubahan fonem. Kata dasar yang diulang dapat
berupa kata anturan, onomatope, dan partikel. Contohnya dag-dig-dug yang
digunakan saat mendeskripsikan dada berdebar.

3. Ngantétkeun (komposisi)

Ngantétkeun atau komposisi yaitu proses penggabungan dua kata dasar atau
lebih. Hasil kata dari proses ini mempunyai makna yang bereda dari kata dasarnya.
Contohnya bela pati yaitu istilah untuk bunuh diri karena kehormatan berasal dari
gabungan kata bela ‘pertahankan/bela’ dan pati ‘kematian’, panonpoé yang

berarti siang hari berasal dari gabungan kata panon ‘mata’ dan poé ‘hari’.

2.2.5 Pembentukan kata bahasa Indonesia

Penelitian ini juga menggunakan teori pembentukan kata bahasa Indonesia
karena terdapat ragam bahasa slang Sunda yang tidak bisa dideskripsikan
menggunakan teori pembentukan kata bahasa Sunda. Menurut Chaer (2008)

terdapat enam proses pembentukan kata dalam bahasa Indonesia, yaitu:
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1. Afiksasi

Chaer (2008:27) dalam proses afiksasi sebuah afiks diimbuhkan pada

bentuk dasar sehingga menghasilkan kata. Proses afiksasi dibedakan atas

prefiksasi, konfiksasi, sufiksasi, dan infiksasi.

1)

2)

3)

4)

Prefiksasi merupakan proses penambahan prefiks pada kata dasar di bagian
depan kata. Contohnya, pada kata dasar “kelahi” ditambahkan afiks ber-
menjadi kata “berkelahi”.

Konfiksasi yaitu proses penambahan konfiks berupa prefiks dan sufiks
ditambahkan secara bersamaan pada kata dasar. Contohnya, penambahan
prefiks ber- dan sufiks -an pada kata dasar “muncul” menjadi “bermunculan”.
Sufiksasi yaitu proses penambahan sufiks pada kata dasar di bagian belakang.
Contohnya, kata dasar “tenang” ditambahkan dengan sufiks -kan menjadi
“tenangkan”.

Infiksasi yaitu proses penambahan infiks pada kata dasar di bagian tengah.
Infiks yang digunakan diantaranya -el-, -em-, dan -er-. Namun, dalam bahasa
Indonesia proses infiksasi sudah tidak produktif lagi.

Reduplikasi

Chaer (2009: 181) reduplikasi merupakan pengulangan bentuk satuan

kebahasaan yang terjadi pada bentuk dasar yang berupa akar, bentuk berafiks,

dan bentuk komposisi. Hasil dari proses reduplikasi biasanya disebut dengan

istilah kata ulang.

Prosesnya dapat terjadi dengan pengulangan secara utuh, pengulangan

dengan perubahan bunyi vokal atau konsonan, dan pengulangan sebagian.
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Contohnya, kata dasar “turun” mengalami proses reduplikasi dengan diberi
infiks pada kata ulangannya menjadi “turun-temurun”.
3. Komposisi

Menurut Chaer (2008:209) komposisi merupakan proses penggabungan
sebuah bentuk pada kata dasar untuk membentuk suatu konsep yang belum
tertampung dalam sebuah kata. Bentuk yang ditambahkan tersebut bisa berupa
merupakan kata dasar maupun bentuk berimbuhan. Contohnya, kata “gigit jari”’
merupakan gabungan dari verba dan nomina.
4. Konversi

Konversi disebut juga derivasi zero merupakan proses pembentukan kata
dari sebuah kata dasar berkategori menjadi kata berkategori lain tanpa mengubah
bentuk dasar kata tersebut. Contohnya, kata “gunting” memiliki dua kategori
yaitu sebagai nomina dalam kalimat “Gunting itu sangat tajam” dan sebagai
verba dalam kalimat “Guntinglah kertas itu dengan rapi.”
5. Akronimisasi

Chaer (236:2008) menyebutkan akronimisasi merupakan proses
pembentukan kata dengan menyingkat sebuah konsep yang direalisasikan dalam
sebuah konstruksi lebih dari sebuah kata. Dengan kata lain, akronimisasi yaitu
kata yang dihasilkan dari penyingkatan sebuah kata.

Belum ada aturan atau kaidah yang digunakan dalam pembentukan
akronim ini. Namun, Chaer dalam bukunya menemukan enam proses cara

pembentukannya, yaitu:
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1) Pengambilan huruf-huruf pertama dari setiap kata yang membentuk suatu
konsep. Contohnya, kata ABRI merupakan akronim dari “Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia”.

2) Pengambilan suku kata pertama dari setiap kata yang membentuk suatu
konsep. Contohnya, kata balita merupakan akronim dari “bawah lima tahun”
dan kata moge dari “motor gede”.

3) Pengambilan suku kata pertama ditambah dengan huruf pertama dari suku
kata kedua dari setiap kata yang membentuk suatu konsep. Contohnya, kata
warteg merupakan akronim dari “warung tegal” dan kata depkes dari
“departemen kesehatan”.

4) Pengambilan suku kata yang dominan dari setiap kata yang membentuk
suatu konsep. Contohnya, kata Litbang merupakan akronim dari “penelitian
dan pengembangan” dan bintal dari “pembinaan mental”.

5) Pengambilan suku kata tertentu disertai dengan modifikasi yang tampaknya
tidak beraturan, tetapi masih memperhatikan keindahan bunyi. Contohnya,
kata pilkada merupakan akronim dari “pemilihan kepala daerah” dan unila
dari “Universitas Negeri Lampung”.

6) Pengambilan unsur-unsur setiap kata yang membentuk suatu konsep, tetapi
sukar disebutkan keteraturannya. Contohnya, kata satpam merupakan
akronim dari “satuan pengamanan’ dan sinetron dari “sinema elektronik”.

6. Penyerapan
Penyerapan merupakan proses pembentukan kata dengan mengambil

kosa kata dari bahasa asing, baik dari Eropa, Asia termasuk bahasa-bahasa
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yang ada di Nusantara. Contohnya, kata “dongkrak” diserap dari bahasa

Belanda yaitu kata domme krach.

2.2.6 Fungsi Bahasa

Fungsi dasar bahasa adalah sebagai alat komunikasi antara penutur dan
petutur. Menurut Darmojuwono dalam buku modul “Teori dan Masalah
Penerjemahan” dilihat dari fungsi aspek bahasa sebagai alat komunikasi, fungsi
bahasa dibedakan menjadi dua yaitu fungsi struktural dan fungsi pragmatis. Fungsi
struktural berkaitan dengan fungsi unsur-unsur bahasa dalam sistem, sedangkan
fungsi pragmatis berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam komunikasi.

Menurut Roman Jakobson dalam Darmojuwono (2016) terdapat enam
faktor tuturan yang dapat mempengaruhi fungsi bahasa yaitu penutur, petutur,
pesan kode, konteks, dan saluran komunikasi. Penutur/pembicara berkomunikasi
dengan petutur/pendengar menggunakan pesan kode yang sebagian atau seluruhnya
dapat dimengerti oleh penutur dan petutur. Pesan kode tersebut memiliki suatu
konteks agar bisa tersampaikan. Kemudian, saluran komunikasi dan psikologis
antara penutur dan petutur juga mempengaruhi suatu komunikasi antara keduanya
terjadi.

Menurut Wardhaugh dalam (Chaer, 2008) membedakan fungsi bahasa
menjadi lima, yaitu:

1) Fungsi eskpresi
Fungsi ini berkaitan dengan perasaan penutur terhadap pesan yang ingin
disampaikan kepada petutur seperti rasa senang, gembira, sedih, dan

sebagainya. Contoh, “wah, kamu hebat sekali!”.
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3)

4)

5)
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Fungsi informasi

Fungsi referensial berfokus pada makna pesan yang disampaikan dalam
konteks tertentu yang berupa makna denotatif. Contoh, “Kenaikan harga BBM
akan berimbas kepada kenaikan harga kebutuhan lainnya”.

Fungsi eksplorasi

Fungsi ini merupakan penggunaan bahasa dengan tujuan menjelaskan suatu
permasalahan atau keadaan. Contoh, “Di sosial media banyak orang sedang
membicarakan Le Sserafim idol grup asal Korea itu”.

Fungsi persuasi

Fungsi ini memberikan pengaruh pada lawan tutur, biasanya berbentuk ajakan
atau kalimat perintah. Contoh, “masuklah kesini!”

Fungsi hiburan

Penggunaan bahasa yang bertujuan untuk menghibur, menyenangkan, dan
memuaskan batin. Contoh pada pantun “lkan hiu makan mie yamin, yaudah

biarin”.
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini penulis akan berfokus pada proses pembentukan dan fungsi
dari kata ragam bahasa slang Jepang maupun Sunda. Penulis menganalisis proses
pembentukan kata ragam bahasa slang Jepang dan Sunda pada 73 data kata slang
bahasa Jepang dan 64 data kata slang bahasa Sunda yang telah ditemukan.
Kemudian, penulis merangkum hasil analisis yang sebelumnya dilakukan dan
mengontraskan hasil analisis dengan menarik perbedaan dan persamaan dari proses

pembentukan kata ragam bahasa slang Jepang dan Sunda.

3.1 Pembentukan Kata Ragam Bahasa Slang Jepang

Penulis menemukan sebanyak 74 data kata ragam bahasa slang Jepang.
Penulis memilih beberapa data yang mewakili teori yang digunakan penulis yaitu
pembentukan kata bahasa Jepang oleh Kageyama dan Kishimoto. Penulis juga
menemukan dan menganalisis data kata ragam bahasa slang jepang yang tidak

termasuk pada pembentukan kata bahasa Jepang baku.

3.1.1 Compounding

Penulis menemukan 6 kata ragam bahasa slang Jepang yang merupakan hasil
dari proses compounding. Menurut Kageyama dan Kishimoto terdapat 3 klasifikasi

componding atau komposisi berdasarkan unsur pembentuknya yaitu, 1) Kombinasi
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kosa kata asli bahasa Jepang, 2) Kombinasi Sino dan Bahasa Jepang, 3) Kombinasi
kosa kata bahasa serapan asing.
A. Kombinasi Kosa Kata Asli Bahasa Jepang
Berikut contoh compounding yang merupakan kombinasi dari dua kosa kata
asli bahasa Jepang.

(1) @Kehokeho50:

HOEL AN RYETHERFF-> TR T<NET74+ MEHTETCT -
LRTS
Mitsuki chan ga doyagao de kasa motte kite kureta foto omoshiro sugite zutto
miteru
‘Foto Mitsuki-chan membawa payung dengan ekspresi tampak sombong di
wajahnya lucu banget sampai-sampai aku terus melihatnya’

(06/06/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (1) ditemukan kata slang Jepang yaitu doyagao ( K-t
PH). Kata tersebut dibentuk dari penggabungan kata doya ( K-¥) dan gao (ZH).

Berikut proses compounding kata doyagao ( K-V 2H):

Doya + gao— Doya gao

Doya ( N-¥) berasal dari kata douya (& 9 <°) ‘bagaimana’ yaitu dou (& 9)
dengan penambahan partikel akhir ya (<°) pada dialek Kansai. Sedangkan, kao
(BA) yaitu wajah. Doyagao ( R -¥ &) berarti ‘ekspresi wajah seseorang yang
tampak sombong.

Pada kalimat (1) di atas terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena

mengandung ungkapan batin penutur yaitu pendapatnya mengenai foto Mitsuki

chan.
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Q) BEFTTHEEA - EoTHELIEFETEHD TRV U IEND
Fujoshi de sumimasen... datte seichoushita toshishitasemette romanda
kara...

Maaf karena menjadi otaku wanita yang memiliki ketertarikan pada
hubungan romantis antar laki-laki... Karena menyerang orang muda yang
sudah dewasa itu romantis...

(05//05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (2) ditemukan kata slang Jepang yaitu fujoshi (J& %z +).
Kata tersebut dibentuk dari penggabungan nomina fu (&) dan nomina joushi (%

). Berikut proses compounding dalam kata fujoshi (J& ¢ 1):

Fu + Joshi— Fujoshi

Fujoshi (J& % ) merupakan plesetan dari kata fujoshi (% %< +-) ‘wanita
terhormat’, karakter % (diucapkan fu) yang berarti ‘wanita yang sudah menikah’
digantikan dengan karakter J& (yang juga diucapkan fu) yang berarti ‘busuk’ atau
‘difermentasi’. Sedangkan, joshi (%) yaitu ‘wanita dewasa’. Fujoshi (J& %< 1)

berarti ‘otaku wanita yang memiliki ketertarikan yang unik yaitu hubungan
romantis antar laki-laki’ (Mamat, 2022).
Pada kalimat (2) di atas terdapat penggunaan fungsi informasi karena

berfokus pada konteks tertentu yaitu fujoshi (J& ¢ 7).

B. Kombinasi Sino dan Bahasa Jepang
Penulis hanya menemukan 2 data yang merupakan kombinasi dari kata
serapan asing dan kata bahasa Jepang. Berikut contoh compounding yang

merupakan kombinasi dari kosa kata sino dan Bahasa Jepang:



35

(3) @charlow_illust:
R Z— A RH(* "V %), ZZOWRMT —XR3T VERNATL
(@ 9 ® ), £HDEAFv—ya—RNTYERNATLEYE

Miso ramen_nau (*'V'*). Koko no miso ramen ga kuso. umainda (( @ . 4
« @). Toro tto ro chashii ga kuso umai nda... shiawase

Sedang makan miso ramen sekarang (*'V ~ *). Miso ramen di sini enak
sekali (® _w. @ ). Chashu yang meleleh sangat lezat... Bahagia

(05/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (3) terdapat kata slang Jepang yaitu ramen nau (7 — *
72 9). Kata tersebut dibentuk dari penggabungan nomina ramen (7 — A V)
dan adverbia atau keterangan waktu nau (7 9 ). Berikut proses compounding

dalam kata ramen nau (7 — A 72 9):

Ramen + Nau — Ramen nau

Ramen (7 — # ) yang memiliki arti ‘mie ramen’ dan nau (72 9 ) yang
merupakan serapan dari bahasa Inggris now yang memiliki arti ‘sekarang’. Ramen
nau (7 — A >72 9) berarti ‘Sedang makan ramen sekarang’. Kata nau (72 9)
tidak hanya dapat dipasangkan dengan kata ramen (7 — X 1), tetapi bisa
dipasangkan dengan dengan nomina atau verba lain misalnya sutabakusunau (“A
& 37 A7 9) ‘Sedang minum Starbucks sekarang’, ringoamenau (Y A ZER)
‘Sedang makan permen apel sekarang’, dan yiishokunau (% £7¢ 9 ) ‘Sedang

makan malam sekarang’.
Pada kalimat (3) terdapat penggunaan fungsi informasi karena berfokus pada
suatu konteks tertentu. Pada kalimat diatas @charlow _illust menyatakan bahwa

ia sedang memakan ramen dan berpendapat mengenai ramen tersebut.



36

(4) @FLIMk8KKsp7f74Y:
#bh—7 L BEEGFOEE LT 5 |
#Toramu mainenkourei no sabaochi!
#Toram penurunan fungsi server tahunan!

(11/06/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (4) terdapat kata slang Jepang yaitu sabaochi (fifi¥% %).
Kata tersebut dibentuk dari penggabungan 2 nomina, saba (fiif) dan ochi (7% %).

Berikut proses compounding dalam kata sabaochi (£ ©):

Saba + Ochi — Sabaochi

Pada ragam bahasa slang Jepang nomina saba (% —~Y) ‘server’ digantikan
dengan kanji (fi#) ‘ikan kembung’ karena pengucapannya yang sama (Hashimoto,
2011). Ochi (¥ ©) berasal dari verba ochiru (% % %) yang berarti ‘penurunan,
tumbang, atau runtuh’. Kata sabaochi (fifi% %) berarti penurunan fungsi server

sehingga tidak dapat diakses. Biasanya ini terjadi pada web maupun aplikasi game.
Kalimat (4) mengandung fungsi informasi karena berfokus pada suatu

konteks, yaitu mengenai penurunan fungsi server tahunan.

3.1.2 Afiksasi

Bahasa Jepang tidak memiliki infiks atau imbuhan yang diletakkan di tengah
kata, tetapi hanya memiliki prefiks atau imbuhan yang diletakkan di depan kata dan

sufiks atau imbuhan yang diletakkan di belakang kata (Kageyama, 2016).
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A. Prefiks
Penulis hanya menemukan 1 data ragam bahasa slang Jepang yang
merupakan hasil dari penambahan prefiks. Berikut contoh penggunaan prefiks:
(5) @_nemuiko213:

F— L2 TIHE L L2 BBV LVLEO

Chimu hoshii de itadakimashita. chou oishi

Saya menerimanya sebagai hadiah tim, enak sekali.

(08/11/23 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (5) terdapat kata slang Jepang yang merupakan hasil dari

penambahan prefiks yaitu chou oishi (#F5\ > L), Kata tersebut berasal dari
penambahan prefiks chou (#2) pada kata dasar oishii (F3\ > L ). Berikut proses

afiksasi kata chou oishii (FE&\ > L 1\)):

Chou + Oishii — Chou oishii

Prefiks chou (#) memiliki arti ‘sangat/super’ dan oishii (331> L V) memiliki
arti ‘lezat’ atau ‘enak’. Sehingga chouoishii (#2833 L V") memiliki arti ‘sangat
lezat’. Prefiks chou () memiliki persamaan dengan kata slang lain yaitu mecha
(%5 =°). Keduanya digunakan dalam kondisi yang sama yaitu untuk mengatakan
‘sangat’. Namun, chou (#8) lebih banyak digunakan oleh remaja Jepang terutama
wanita ketika ingin memberi penekanan pada sesuatu dibanding kata mecha (%

H %),
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Pada kalimat (5) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena mengandung
ungkapan batin berupa pendapat @ nemuiko213 mengenai makanan yang ia
terima sebagai hadiah tersebut.

B. Sufiks

Penulis hanya menemukan 2 data ragam bahasa slang Jepang yang

merupakan hasil dari penambahan sufiks. Berikut contoh penggunaan sufiks:

(6) @stylishnoob:
Dobosd , RATHEBTETILALEA, = RUfLTERL
— B ESCD 7= A0 78,
Metcha heru. Nande gaman deki teta ndaro. Man'nerika shite kitashi ittan
genryo yametaro ka na.
Berkurang banyak. Mengapa bisa menahan diri? Saya sudah terjebak dalam
suatu kebiasaan dan saya pikir saya harus berhenti menurunkan berat badan
untuk saat ini.

(25/03/24 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (6) terdapat kata slang Jepang yang merupakan hasil dari

penambahan sufiks yaitu mannerika (~ > % U {k). Kata tersebut berasal dari
penambahan sufiks ka (1) pada kata dasar manneri (< >~ U ). Berikut proses

afiksasi kata mannerika (= > U 1b):

Manneri + Ka — Mannerika

Manneri (< > = V) atau mannerizumu ( A > = U X 1) berasal dari serapan
bahasa Inggris yaitu mannerism ‘kebiasaan berperilaku atau cara berbicara’.
Penggunaan ka (k) sebagai sufiks menambahkan makna yang berkaitan dengan

perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba nomina (Kano: 1993). Sehingga,



39

mannerika (< > % Y {t) bermakna ‘terjebak dalam suatu kebiasaan’ dalam

konteks romantis.

Pada kalimat (6) terdapat penggunaan fungsi eksplorasi karena mengandung
penjelasan dari suatu permasalahan atau keadaan. @stylishnoob menjelaskan
mengenai alasan ia bisa berhasil mengurangi banyak berat badannya hingga
berpikir untuk berhenti.

(7) @yui_ogura_815:
VEHSE L TV HERA AL 7 L DBNET L~ YV O ))ZA(K
Z DB E BT -T2 24 1% 01T %K)
Kinou kokuchi shite ita 4% jiraikei meiku 4% no dougadayo ~(" V7°)/ pien
(pien no imi o saikin shitta 24-sai joshidesu Emi)
Ini adalah video 4> Riasan Ranjau Darat4> yang diumumkan kemarin~(
¥ Y )IPien(®) (—Saya seorang gadis berusia 24 tahun yang baru mengetahui
arti Pien LOL)

(10/07/20 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (7) terdapat kata slang Jepang yang merupakan hasil dari
penambahan sufiks yaitu jiraikei (H55 52). Kata tersebut berasal dari penambahan

sufiks kei (7%2) pada kata dasar jirai (#175). Berikut proses afiksasi kata jiraikei

(HER):

Jirai + Kei — Jiraikei

Jirai (M1F5) berarti ‘ranjau darat’ atau ‘topik sensitif yang membuat orang
marah’. Sedangkan, sufiks kei (%) berfungsi untuk mendeskripsikan situasi,

keadaan, atau orang dengan karakteristik tertentu (Yonekawa, 2017). Sehingga,

jiraikei (Mt &) bermakna seorang wanita yang terlihat normal tetapi ketika

wanita tersebut marah berubah menjadi wanita yang menakutkan. Jiraikei (#155
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) memiliki makna yang sama dengan yandere (¥ > 7 L), tetapi kata yandere
bersifat lebih umum tidak merujuk hanya pada satu gender. Namun, pada
penggunaannya jiraikei (#175>%) juga digunakan dalam gaya riasan dan fesyen
gadis remaja di Jepang.

Pada kalimat (7) terdapat penggunaan fungsi informasi karena berfokus pada
satu konteks tertentu. @yui_ogura_815 menginformasikan video mengenai riasan

bertema jiraikei yang ia buat.

3.1.3 Reduplikasi

Secara umum reduplikasi diklasifikasikan menjadi 2 (Kindaichi, 1988) yaitu

reduplikasi lengkap dari kata dasar atau kanzen juufuku (5¢ 4= #2) dan reduplikasi
sebagian kata dasar atau fukanzen juufuku (“NFE4E#). Namun, penulis hanya

menemukan 3 data kata bahasa slang Jepang yang merupakan reduplikasi lengkap
dari kata dasarnya.
A. Reduplikasi lengkap dari kata dasar
Berikut contoh reduplikasi lengkap dari kata dasar:
(8) @Quubi_tsumugi:
R D HE HHE B,
Kinchou no ase ase ojigi
Membungkuk dengan gugup
(30/04/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (8) terdapat kata slang Jepang ase ase (&t &) yang
merupakan hasil dari pengulangan nomina ase (¥1). Berikut proses reduplikasi

dari kata ase ase (& &HH):
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Ase — Ase + Ase — Ase ase

Ase (¥1) memiliki arti ‘keringat’, dengan proses reduplikasi menjadi ase ase
(&HH &) secara literal bermakna ‘keringat-keringat’. Kata ini berawal dari

gambaran keringat yang muncul pada karakter anime ketika sedang merasa
bingung atau malu terhadap sesuatu. Oleh karena itu, kata ase ase digunakan
ketika sedang merasa bersalah, gugup, dan tidak tahu harus berbuat apa.

Pada kalimat (8) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena penekanan pada

kata ase-ase (& & ) merupakan pengungkapan batin atau perasaan saat

merasa gugup pada sesuatu.

(9) @ageha 20130613:
J V7 VRTHAEN, mFEAHDRLTEI EZILIZA[E N a
Norinorina tegi kawaii. Tochii sorowanakute warau toko sarani kawaii
Tegi sangat imut ketika dia sedang bersemangat. Dia bahkan lebih lucu lagi
saat dia tertawa karena dia tidak bisa melakukannya di tengah-tengah.
(06/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (9) terdapat kata slang Jepang norinori(./ U / VU )yang
merupakan hasil dari pengulangan nomina nori (& ¥ ). Berikut proses reduplikasi

dari kata norinori (/ YV / V):

Nori — Nori + Nori — Nori nori

Nori (3 ¥ ) merupakan bentuk nomina dari verba noru (3 %) yang memiliki
arti ‘naik’. Nori nori (/ UV / V) digunakan untuk mendeskripsikan orang yang

antusias atau bersemangat pada suatu kegiatan, seperti pesta atau konser musik.
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Pada kalimat (9) terdapat penggunaan fungsi eksplorasi karena menjelaskan

keadaan Tegi yang bersemangat pada sesuatu dalam video yang

@ageha_20130613 unggah.

3.1.4 Blending
Proses pembentukan kata ini paling banyak digunakan dalam data ragam
bahasa slang Jepang yang penulis temukan, yaitu terdapat 22 dari 73 data. Proses

ini kebanyakan terjadi pada kombinasi nomina, tetapi bisa terjadi pada kombinasi

verba.

Berikut contoh penggunaan proses blending pada kata ragam slang bahasa

Jepang:
(10) @jinei_africa:
AU 2008 FEAEENOF www, 20 EfAEF N iIs AT v
Kore ga 2008-nen umare no naka www. 20 seiki umare is owakon
Orang ini lahir pada tahun 2008. Lahir pada abad ke-20 adalah ketinggalan

zaman.
(05/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (10) terdapat kata slang Jepang owakon (7 = ) yang
merupakan hasil dari proses blending verba owatta (#%#> > 7=) dan nomina

kontentsu (= -7 >/). Berikut proses blending dari kata owakon (4 U =1 ):

Owatta + Kontentsy — Owakon

Kata owatta (#4#> > 72) dan kontentsu (= > 7 > *7) mengalami proses

pelesapan pada bagian belakang kata kemudian bergabung menjadi kata owakon

(U = ). Owatta (%4> > 7=) merupakan bentuk lampau dari verba owaru (#%&

7 %) yang memiliki arti ‘akhir’ sehingga owatta berarti ‘sudah berakhir’.
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Sedangkan, kontentsu (= 27 >~ *) merupakan kata serapan dari bahasa Inggris
yaitu content yang berarti ‘isi’ atau ‘kandungan’, tetapi kontentsu (=27 >>/)
disini bermakna ‘untuk mendeskripsikan barang, layanan, atau informasi yang
diberikan oleh seseorang’. Owakon (A U =t ) berarti ‘sesuatu yang dulunya

populer Kini tidak populer’ atau ‘ketinggalan zaman’. Kata ini digunakan untuk
jasa, selebriti, atlet, permainan, dan situs web (Kateryna, 2023).

Pada kalimat (10) terdapat 1 penggunaan fungsi ekspresi karena terdapat
ungkapan batin @jinei_africa berupa pendapatnya mengenai orang-orang yang
lahir pada abad 20.

(11) @qgkuvi_lI:

BILHLANGEY R Lica  Thbn~~3&5%

Onichan kara Karipaku shita ronti kawai ~—~ sugiru

Kaos panjang yang saya pinjam tanpa dikembalikan dari saudara laki-laki
saya terlalu lucu

(06/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (11) terdapat kata slang Jepang karipaku (f& v /X7)
yang dibentuk dari proses blending verba kariru (f£ Y %) dan pakuru (/X7 %).

Berikut proses blending dari kata karipaku (f& v X 2):

Kariry + Pakurty — Karipaku

Kata kariru (f& Y %) dan pakutsui (#~X7 7 ) mengalami pelesapan pada
bagian belakang kata kemudian bergabung menjadi kata karipaku (f& 0 2~X2).
Kariru (f& Y %) memiliki arti ‘meminjam’ dan pakutsui (#~X7 > ) memiliki arti

‘mencuri’ atau ‘tindakan mencuri atau menjiplak karya orang lain tanpa ijin’.
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Karipaku (f& Y ~~7 ) memiliki konotasi negatif yaitu bermakna ‘Meminjam

sesuatu dari orang lain tanpa mengembalikannya’.

Pada kalimat (11) terdapat penggunaan dari fungsi informasi karena berfokus
pada satu konteks. @gkuvi_Il menyatakan bahwa kaos panjang yang sedang ia
pakai adalah milik saudara laki-lakinya yang ia curi.

(12) @xrxdolls:
LV HZT EFNITNANT LIZKT-@
Toriaezu joshi ni aruhara shi ni kita @

Pokoknya saya datang untuk memaksa bos saya meminum alkohol €
(30/05/24 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (12) terdapat kata slang Jepang aruhara (7" /L /~7)

yang dibentuk dari proses blending nomina arukoru (77 /L == — /L) dan

harassment. Berikut proses blending dari kata aruhara (& % f£):

Arukery + Harassment — Aruhara

Arukoru (77 /L =2 — /L) dan harassment mengalami pelesapan kata pada
bagian belakang kemudian bergabung menjadi kata aruhara (7" /L-»~>7). Arukoru
(77 /v =2 — V) berarti ‘alkohol’. Sedangkan, harrasment merupakan serapan dari

bahasa Inggris yang berarti ‘pelecehan’ atau ‘kekerasan’. Aruhara (77 /L/~7)

mengacu pada kekerasan di pesta alkohol dan digunakan ketika memaksa
seseorang yang tidak biasa meminum alkohol.

Pada kalimat (12) terdapat penggunaan dari fungsi informasi karena berfokus
pada satu konteks. @gkuvi_Il menyatakan bahwa ia akan datang untuk memaksa

bosnya untuk meminum alkohol.
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3.1.5 Clipping

Terdapat 2 jenis clipping dalam pembentukan kata bahasa Jepang yaitu, back
clipping atau menghilangkan bagian belakang kata dan fore clipping atau
menghilangkan bagian depan kata. Makna atau arti dari kata yang melalui proses
clipping biasanya tidak berubah, sama seperti kata dasarnya.

A. Back clipping
Penulis menemukan 11 data ragam bahasa slang Jepang yang merupakan hasil
dari pemenggalan pada bagian belakang kata. Berikut contoh penggunaan proses
back clipping:
(13) @Krono_MR:
U IEEAHEA www .. P ?=? () L)
Ussodaro oi www---e?? Ma? :(~ Ka™ £):

Bohong haha...eh? ? Serius? :('n'] Z£):
(04/05/25 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (12) terdapat kata slang Jepang ma? (~ ?) yang
merupakan hasil dari 2 kali proses clipping kata majime (% U ). Berikut

proses clipping kata majime (£ U ®):

Majime — Maji — Ma

Kata majime (& U ) mengalami proses back clipping atau pemenggalan
unsur kata pada bagian belakang menjadi maji (& U) berarti ‘serius?’ atau
‘benarkah?’. Kata maji (£ U) sudah dikenal menjadi kata slang Jepang, tetapi

kata tersebut mengalami proses back clipping kembali sehingga menjadi kata

slang baru yaitu ma? (< ?) dengan makna yang sama.
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Pada kalimat (13) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena terdapat
ungkapan perasaan penutur. Pada kata ma? ( ~ ? ) @sakkurusan

mengungkapkan rasa tidak percayanya pada situasi yang ia lihat pada suatu
posingan.
. Fore clipping

Penulis hanya menemukan 3 data ragam bahasa slang yang merupakan
hasil dari pemenggalan bagian depan kata. Berikut contoh penggunaan proses

fore clipping:

(14) @osiriitai69:

IWHS B OONHWTIRT LN E, BERE2bOEHNETH L
NENTWD L EIIILEBIEoB LR AT ST,

Yamada mo medatsu no ga kiraide hazukashigariya, gakki o motsu to hyouhen
suru toka kaite iru.. Saisho Yamada ga botchi chandatta nda

Yamada juga menulis bahwa ia tidak suka menonjol, pemalu dan berubah
ketika ia memiliki alat musik... Pada awalnya, Yamada adalah seorang yang

kesepian.
(06/05/25 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (14) terdapat kata slang Jepang bocchi (IZ - ©) yang
merupakan hasil dari proses clipping kata hitori bocchi (— AIE - ©). Berikut

proses clipping kata hitori bocchi (— AIE - 5):

Hiteri bocchi — Bocchi

Kata hitori bocchi (— AIE > ©) memiliki arti ‘kesepian/kesendirian’ atau

‘seseorang yang sedang sendirian/terisolasi’. Kata ini mengalami proses fore

clipping pemenggalan unsur kata pada bagian depan menjadi bocchi (IX - %),

tetapi tidak berubah makna.
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Pada kalimat (14) penggunaan fungsi informasi karena kalimat tersebut
berfokus pada satu konteks yaitu karakter anime bernama Yamada yang

kesepian.

3.1.6 Akronim atau Inisial

Akronim merupakan kata yang dibentuk dari kombinasi huruf awal yang
diucapkan. Sedangkan inisial merupakan kata yang dibentuk dari setiap awal
huruf pada kata yang setiap hurufnya diucapkan sesuai dengan konvensionalnya.
Penulis menemukan 9 data untuk akronim dan 1 data untuk inisial.

A. Akronim

Berikut contoh dari penggunaan proses akronim:
(15) @sylhyetta:

Bt JKITHIHE & RATED &2 A &

Gen'eki jeikei wa 0 sake toka nondara dameyo
Gadis SMA yang aktif tidak boleh minum alkohol

(07/05/24 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (15) terdapat kata slang Jepang yaitu JK. Kata tersebut

merupakan akronim dari joshi kousei (% f-=i%E). Berikut proses akronimisasi

joshi kousei (Z¢ 1/ 4E):

Joshi — J

Kousei — K
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Setiap huruf awal dari Joshi Kousei masing-masing diambil, kemudian
digabung menjadi JK. Kata joshi (% 7) berarti ‘gadis’ atau ‘wanita yang lebih
muda’. Sedangkan, kousei (/5/E) adalah akronim dari kokousei (%#%4:) yang

mengacu pada siswa sekolah menengah. Sehingga JK memiliki arti ‘siswa SMA’.
Pada kalimat (15) terdapat penggunaan fungsi informasi karena berfokus

pada satu konteks yaitu JK atau gadis SMA yang tidak boleh meminum alkohol.

B. Inisial

(16) @SayakaNeon:
B L TRE LT, ZORA N —<—SAFH, e, 250
FPKIC wktk IEEHATLZ@ #RAGE_ApexLegends
Ane to sansen shite kimashita. Nama no sutorima-san houya. shiai, kaijo no
fun'iki ni wakuteka tomarandeshita @# RAGE _ ApexLegends
Saya dan saudara perempuan saya pergi ke acara tersebut. Siaran langsung
dan lain-lain. Saya tidak bisa berhenti sangat bersemangat pada

pertandingan dan suasana di venue @ #RAGE_ApexLegends
(27/08/22 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (16) terdapat kata slang Jepang yaitu wktk. Kata tersebut

merupakan inisial dari wakuwaku tekateka (*V 7V 7 7~ 71 7 7»). Berikut proses

inisialisasi wktk:

Waku waku — WK

Teka teka — TK

WKktk merupakan akronim dari onomatope waku waku (7 7 U 7) yang

berarti ‘bersemangat’ dan teka teka (7 % 7 77) yang berarti ‘bersinar’ .
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Sehingga, wktk memiliki arti ‘sangat bersemangat’. Kata ini terkenal di kalangan
gamer atau pemain game.

Pada kalimat (16) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena terdapat
ungkapan batin @SayakaNeon berupa rasa bersemangatnya pada acara yang akan

ia datangi.

3.2 Pembentukan Kata Ragam Bahasa Slang Jepang Diluar Kaidah

Pembentukan Kata Bahasa Jepang Baku

Terdapat beberapa ragam bahasa slang Jepang yang pembentukannya tidak
sesuai dengan kaidah pembentukan kata bahasa Jepang baku yang penulis temukan.
A. Penyerapan Bahasa Inggris

Penggunaan bahasa Inggris banyak digunakan dalam ragam bahasa slang
Jepang. Selain bahasa Inggris merupakan bahasa internasional (Subiyati, 1995)
penggunaan bahasa Inggris juga terkesan lebih keren di kalangan remaja Jepang.
Penulis menemukan 8 data, berikut contoh penyerapan bahasa Inggris dalam ragam
bahas slang Jepang:

(17) @sumire_kaga:
PC il L7272 DH OBS RET — 4 EFSSRA T oMb Al -
TLEooTlewwwww
PC shinchou shitakara OBS settei déta zenbu buttonde sukkarakan ni natte
shimatteta wwwww
Saya mendapat PC baru, jadi semua data pengaturan OBS saya hilang, saya
benar benar kehilangan akal haha

@KENSEIX23:
ThH—ELFEN A w—
Sumi “don main w

Sumi jangan Khawatir haha

(20/03/24 diakses dari X)
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Pada contoh kalimat (17) terdapat kata slang Jepang yaitu donmain (&£ A %
VM A). Kata tersebut merupakan hasil dari penyerapan bahasa Inggris, berikut

proses pembentukannya:

I don’t mind — donmain

Donmain (& A £ VY A) berasal dari penyerapan bahasa Inggris “I don 't mind”
yang berarti ‘saya tidak peduli’. Namun, dalam penggunaannya donmain (& A &%
v A) mendekati arti dari “Never mind” yaitu ‘jangan khawatir’.

Pada kalimat (17) terdapat penggunaan fungsi persuasi karena mengandung

kalimat perintah yaitu “jangan khawatir”.

(18) @syuriyuri23:
BFHOIRZ@REE. 5 E N & —7 @8 #1LIFEH
Nageru no misuru & bakusho umaku iku to--- sefu @ bakushou #Fukuya
Yamazaki
Fukuya melakukan kesalahan dalam melempar @ haha. Jika semuanya

berjalan baik... aman@haha #Yamazaki Fukuya
(12/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (18) terdapat kata slang Jepang yaitu misuru (X 2 %).

Kata tersebut merupakan hasil dari penyerapan bahasa Inggris yang ditambahkan

dengan verba suru (3~ %). Berikut proses penyerapan bahasa Inggris kata misuru:

Miss/mistake — Misu + Suru — Misuru

Misuru (X “A/L) merupakan verba yang berasal dari penyerapan bahasa

[13

Inggris to miss” Dberarti ‘kesalahan’ atau  “mistake”  berarti
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‘kehilangan/kegegalan’. Sehingga, misuru ( X “A /L) memiliki arti membuat
kesalahan’. Penulis juga menemukan beberapa kata slang yang merupakan hasil

dari penyerapan bahasa Inggris yang ditambahkan dengan verba suru (3" %),
misalnya disuru (7 « A /L) ‘membantah/mengkritik’, baguru (/N 7 %)
‘malafungsi’, dan bazuru (/XX %) ‘viral’.

Pada kalimat (18) terdapat penggunaan fungsi informasi karena berfokus
pada makna pesan yang ingin disampaikan penulis yaitu Fukuya melakukan
kesalahan dalam melempar bola bisbol.

(19) @edogawa_thug:
Chat-GPT I [RXB Y A — F&#HZ T) > THAERE,
Chat - GPT ni "bazuru tsuito o oshiete’ tte tanonda kekka.
Ini adalah hasil dari meminta Chat-GPT untuk "Beri tahu saya tweet yang bisa
menjadi viral™.

(15/05/24 diakses X)
Pada contoh kalimat (19) terdapat kata slang Jepang yaitu bazuru (/X X' %).

Kata tersebut merupakan hasil dari penyerapan bahasa Inggris. Berikut proses

penyerapan bahasa Inggris kata bazuru (/X X %):

Buzz — Bazu + suru — Bazuru

Bazuru merupakan verba yang berasal dari penyerapan bahasa Inggris buzz

yang berarti ‘dengungan’ yang ditambahkan dengan verba suru (~%), kemudian
mengalami pelesapan pada bagian tengah kata menjadi kata bazuru (/XX %).

Namun, kata slang ini memiliki arti berbeda dari kata asalnya yaitu ‘mendapatkan
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perhatian dan angka share tinggi dari banyak orang’ atau dalam bahasa Indonesia
disebut dengan viral.

Pada kalimat (19) terdapat penggunaan fungsi informasi karena berfokus
pada makna yang ingin disampaikan, yaitu posting yang dapat menjadi viral.
B. Penyerapan Bahasa China

(20) @FarberrOte:

2~k 121 1 2uBETELn~~1122@QADOE &=
bz, ' AT
E ~ momo!!?11? Kawaisugiru ga ~— — 11?7? @A DY &

Kokyithakubutsuin koushiki, sensu ga kou hao

Istana, suka dengan seleranya
(08/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (20) terdapat kata slang Jepang yaitu hao (4f/>4"). Kata
tersebut merupakan hasil dari penyerapan bahasa China. Hao (4f~>") merupakan
cara lain untuk mengatakan suki (4fX) ‘suka’, tetapi dengan pengucapan China
dari kanji %f. Namun, pengucapan hao tidak sesuai dengan penulisannya yaitu
sukihao/kouhao. Menurut validator penulis atau penutur asli bahasa Jepang, kanji
suki (4F) hanya sebagai kebutuhan dekoratif, jika hanya ditulis kanji suki (%f)
orang-orang akan menganggap itu sebagai saltik, sedangkan jika ditulis hao (#~4")
orang-orang tidak akan mengerti artinya. Sehingga hao ditulis (4f~>") untuk

memperjelas arti dan pengucapannya.
Pada kalimat (20) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena berkaitan
dengan ungkapan batin penulis, yaitu penulis mengungkapkan rasa sukanya

terhadap selera dari pejabat museum istana.
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C. Onomatope
Penulis menemukan 2 data ragam bahasa slang Jepang yang berasal dari
onomatope. Berikut contoh kata yang berasal dari onomatope:

(21) @kamichiesan:
DO GW bdhE—HILR>TLES7Q Fo—A@ HmnbDn A
/\"
Watashi no GW mo ato tsuitachi ni natte shimatta (©) pién &) zekkei kara no
supa & 2
Minggu Emasku tinggal satu hari lagi ) sedih@) Spa dari pemandangan

spektakuler
(06/05/23 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (21) terdapat kata slang Jepang yaitu pien (t'—=—A).

Kata tersebut berasal dari onomatope yang menggambarkan suara sedih. Kata ini
digunakan bukan dalam kondisi sedih yang sebenarnya, tetapi sedih dengan
intensitas rendah, terkesan lucu, dan tidak serius.

Pada kalimat (21) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena berkaitan
dengan perasaan penulis, yaitu penulis mewakilkan perasaan sedihnya dengan kata
pien.

(22) @longdistance358:
PWIlRZ 52726, RFDD I w, FMiPadl3 1 FZ—7-w, £
ML THE—72@ ML TR #iPad2024
Waini hima o ataetara, Pochiru no yo w. Shingata aipaddo 13-inchi ko ta w
sorenishitemo take "na (&’ en'yasu de yokei ni. # Aipaddo 2024
Jika kamu memberi saya waktu luang, saya akan membeli secara online haha.

iPad baru 13 inci haha. Tapi tetap saja mahal Yen yang lemah
membuatnya semakin mahal #iPad2024

(15/05/24 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (22) terdapat kata slang Jepang yaitu pochiru (R %).

Kata tersebut berasal dari onomatope yaitu suara saat mengklik tombol ‘beli’ pada
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lokapasar atau e-Commerce. Sehingga, pochiru (78 %) memiliki arti ‘membeli

barang secara online’.

Pada kalimat (22) terdapat penggunaan fungsi informasi karena berfokus
pada suatu konteks, yaitu pembelian barang secara online.
D. Penggunaan Kosa Kata Lama

Penulis menemukan satu data kata slang bahasa Jepang yang merupakan
penggunaan kosa kata lama yang digunakan kembali dan menjadi populer di
kalangan anak muda Jepang.

(23) @benitkg:
FOEHBTH. BIELS > THoE TBIRE D TOALF] RHT<
L6, WO EFRNCIED £ 5 TRYITH
Watashi no henkan yosoku, ohayou tte utsu to “ohayoude yansu' ga detekuru
kara, itsuka joushi ni okuri-sode hontoni kowai
Prediksi konversi saya adalah ketika saya mengetik ~"Selamat pagi,”
““Selamat pagi" yang muncul, jadi saya sangat takut bahwa saya akan
mengirimkannya ke bos saya suatu hari nanti.

(01/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (23) terdapat kata slang Jepang yaitu ohayou deyansu
(BlEL L 5 TLAT). Ohayou deyansu (1 & 9 TR AT) memiliki arti yang
sama dengan ohayou gozaimasu (313 &k 9 Z I FE F7) ‘selamat pagi’. Kata
deyansu (TCX°A - 7) merupakan kata gozaimasu (Z &\ E 97) yang digunakan
pada zaman Edo. Kata deyansu (—~ T=X°A ") dapat berarti desu (~T") atau
gozaimasu (~ Z &\ % §7). Kata ini kembali digunakan sebagai kata slang

semenjak dipopulerkan oleh salah satu youtuber terkenal di Jepang.
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Pada kalimat (23) terdapat penggunaan fungsi hiburan karena penggunaan
kata slang diatas ditujukan untuk hiburan atau candaan sehingga tidak digunakan
dalam situasi formal.

E. Akronim tidak beraturan

Proses ini kebanyakan terjadi pada hanashi kotoba (3% L = %) atau ragam

bahasa lisan karena cenderung bersifat informal. Penulis menemukan 3 data yang
merupakan akronim tidak beraturan, berikut contohnya:

(24) @sea_hawks52:

o= T TCTT "I U HT =T ADFy v/, av/3—»N 70 4
R, BETTYHA XHEOZAR L PO TLATELWERD
Biis A o7,
Nyiiera de atorantaburébusu no kyappu. Shoppa ga 70-shiinen shiyou. Omake
de saizu chousei no suponji tsukete kurete yasashi ten'in nonesan azassu.
Topi Atlanta Braves dari New Era. Topi ini adalah edisi ulang tahun ke-70.
Terima kasih kepada wanita baik hati di toko yang memberi saya spons untuk
menyesuaikan ukuran sebagai tambahan.

(23/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (24) terdapat ata slang Jepang yaitu azzasu (& > X 9).
Kata tersebut berasal dari penyingkatan frasa “arigatou gozaimasu” (&% Y 23 & 9

Z & E ). Berikut proses penyingkatan kata azassu (& - X 90):

Arigatou Gozaimasu — Azzasu

Frasa arigatou gozaimasu (& ¥ 28 & 9 Z & U % 7°) mengalami
penyingkatan atau akronimisasi yang tidak beraturan, yaitu pengambilan suku kata
pertama dari kata pertama, suku kata bagian tengah dan belakang pada kata kedua.

Namun, proses ini tidak mengubah makna aslinya. Kata azzasu (& - X9°) selain
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digunakan oleh anak muda di Jepang, juga digunakan di toko atau restoran Jepang
karena pengucapannya lebih mudah dibanding bentuk aslinya.
Pada kalimat (24) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena mengandung
ungkapan batin penulis yaitu ungkapan rasa terimakasih.
(25) @ta_mnca:
SERITZIHERTIZIH ' b—ky, TlEBRICERALELE—T
N @#MMM765
Kon'ya wazaru sobadegozaru! Sasen, de wa osakinishitsurei itashi maasu
A @ # MMM765
Malam ini adalah malam zaru soba! Maaf, saya akan meninggalkan anda

terlebih dahulu J\, & #MMMM765
(23/05/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (25) terdapat kata slang Jepang yaitu sasen (#—1 ).
Kata tersebut berasal dari penyingkatan frasa “sumimasen” (37 %+ A). Berikut

proses penyingkatan kata sasen (V—% >):

Sumimasen — Saasen

Frasa sumimasen (9% % /) mengalami penyingkatan atau akronimisasi
tidak beraturan, yaitu pengambilan suku kata pertama dan terakhir pada kata.
Namun, proses ini tidak mengubah makna dari kata asalnya yaitu ‘maaf/permisi’.
Kata ini digunakan pada kondisi dan situasi yang sama dengan azzasu (& - & 9°).

Pada kalimat (24) terdapat penggunaan fungsi ekpresi karena mengandung

ungkapan batin penulis, yaitu ungkapan permohonan maaf.
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3.3 Pembentukan Kata Ragam Bahasa Slang Sunda

Penulis menemukan sebanyak 64 data kata slang bahasa Sunda. Penulis
memilih beberapa data untuk mewakilli teori yang digunakan yaitu pembentukan
kata bahasa Sunda oleh Prawirasumantri (1990) dan Sudaryat (1991). Penulis
menemukan banyak kata ragam bahasa slang Sunda yang tidak bisa dideskripsikan
oleh teori tersebut. Sehingga, penulis menggunakan teori tambahan yaitu, teori
pembentukan kata bahasa Indonesia. Penulis juga akan menganalisis kata ragam
bahasa slang Sunda yang proses pembentukannya diluar kaidah kedua teori yang

digunakan oleh penulis.

3.3.1 Ngararangkénan (afiksasi)

Pada data ragam bahasa slang bahasa Sunda yang telah penulis himpun,
penulis hanya menemukan data yang merupakan hasil dari penambahan sufiks.
Penulis menemukan 3 sufiks yang digunakan dalam ragam bahasa slang Sunda
yaitu -an, -na, dan -keun.

(26) @zyareuokay:
Masak tahu dan jamur krispi untuk makan malam, jangan lupa sanguan
Masak tahu dan jamur krispi untuk makan malam, jangan lupa tambahkan
nasi
(22/06/24 diapers dar1 X)
(27) @elpeuya:
Gak ngaruh dikatain sibal sekya juga. Tah beungeut maneh sanguan huntu
buricak burinong.
Tidak berpengaruh diejek sibal sekya juga. Tuh syukurin muka kamu gigi
kelap kelip.
(07/01/24 diakses dari X)
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Pada contoh kalimat (26) dan (27) terdapat kata sanguan yang merupakan
hasil dari penambahan sufiks -an pada kata dasar sangu. Berikut proses afiksasi

kata sanguan:

Sangu + an — Sanguan

Kata sanguan berasal dari kata dasar sangu yang berarti ‘nasi’. Prefiks (-an)
berfungsi untuk menambahkan makna perintah (Munandar, 2016). Sehingga kata
sanguan memiliki arti secara leksikal ‘tambahkan nasi!’seperti pada kutipan (26).
Namun, kata sanguan dalam ragam slang bahasa Sunda yang terdapat pada kutipan
(27) digunakan sebagai kata ejekan ketika merasa terganggu dengan perilaku
seseorang dan orang tersebut mendapatkan karma langsung (Firdausy, 2024).

Pada kalimat (27) terdapat penggunaan fungsi Ekspresi karena terdapat
ungkapan batin penulis @elpeuya berupa kata ejekan.

(28) @novinrb_:
Bjir albert einstein aslina ti sunda euy
Bjir albert einstein asalnya dari sunda euy

(09/06/24 diakses dari X)
(29) @gladinasaska:

Mialoooooh buka puasa make bala-bala nikmat pisaaaaaaaaaaaan aslina tah
kereut ceuli ainggggg.
Demi Allah buka puasa makan bala-bala sangat nikmat beneran nih potong
kuping saya.

(29/04/21 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (28) dan (29) terdapat kata aslina yang merupakan hasil
dari penambahan sufiks -na pada kata dasar “asli”. Berikut proses afiksasi kata

aslina:
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Asli + na — Aslina

Kata dasar aslina yaitu asli yang berarti ‘asal’. Sufiks -na berfungsi untuk
menjelaskan suatu hal yang telah selesai dilakukan (Denafri, 2019). Sehingga
makna aslina secara leksikal yaitu ’asalnya’ seperti pada kutipan kalimat (28).
Namun, dalam ragam bahasa slang Sunda seperti pada kutipan kalimat (29), kata
aslina digunakan ketika ingin meyakinkan lawan tutur terhadap perkataan
pembicara sebagai konfirmasi atas informasi yang belum dapat dipercaya (Firdausy,
2024).

Pada kalimat (29) terdapat penggunaan fungsi persuasi karena @gladinasaska
mempengaruhi lawan tuturnya dengan memberikan pendapatnya mengenai

makanan yang disebut bala-bala.

(30) (@bdgsociety)
@ajengmustfhp:
omggg pengenn iniii kuy gaskeuunn @elvyraajov_
Astaga ingin ini, ayo jalan @elvyraajov_
(15/05/24 diakses dari Instagram)

Pada contoh kalimat (30) terdapat kata slang Sunda yang merupakan hasil
dari penambahan sufiks -keun pada kata dasar gas. Berikut proses afiksasi kata

gaskeun:

Gas + keun — Gaskeun

Kata gaskeun berasal dari kata dasar bahasa Indonesia yaitu gas. Kata gas

merupakan salah satu ragam bahasa slang Indonesia berarti ‘ayo!” yang berasal dari
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kegiatan menarik handle gas pada sepeda motor. Penambahan sufiks -keun
berfungsi untuk membentuk verba imperatif atau perintah (Denafri, 2019).
Sehingga, kata gaskeun memiliki arti ‘ayo lakukan!’, digunakan untuk menyetujui
ajakan orang lain.

Pada kalimat (30) terdapat penggunaan fungsi persuasi berupa kalimat
perintah atau ajakan. Pada kalimat tersebut @ajengmustfhp mengajak lawan
tuturnya @elyraajov_ untuk mengujungi suatu tempat yang diulas oleh akun

@bdgsociety

3.3.2 Ngarajék (reduplikasi)

Penulis hanya menemukan 1 data ragam bahasa slang Sunda yang merupakan

hasil dari proses reduplikasi. Berikut contohnya:

Ini adalah the real cimol wkwkwk. KenyallllllIIIII banget. Meskipun
gorengnya agak effort ya bebeledagan
Ini adalah cimol yang sebenarnya wkwkwk. KenyallllllII1 banget.

Meskipun gorengnya agak effort ya meledak ledak
(Diambil dari X, 25 Juli 2024)

(32) @are.move:
Tong berharap jauh teuing inget maneh teh goreng lamun maneh nyeri hate
angger si itu mah hare-hare. Alah hampura bebeledagan tapi da kenyataan.
Jangan berharap kejauhan ingat kamu jelek, kalau kamu sakit hati tetap saja
dia bakal santai-santai. Maaf terus terang tapi memang kenyataan.
(04/12/21 diakses dari Instagram)

Pada contoh kalimat (31) dan (32) terdapat kata bebeledagan yang merupakan
hasil dari pengulangan kata dasar beledag. Berikut proses reduplikasi dari kata

bebeledagan:
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Beledag — Bebeledag + an — Bebeledagan

Bebeladagan mengalami proses reduplikasi dwipurwa, yaitu pengulangan
suku kata pertama pada kata dasar beledag yang berarti ‘suara yang amat nyaring’.
Proses reduplikasi tersebut mengubah makna kata menjadi ‘meledak-ledak’.
Kemudian, kata tersebut mengalami proses sufiksasi atau penambahan sufiks -an
yang menambahkan makna kegiatan yang telah terjadi. Sehingga, kata bebeledagan
secara leksikal memiliki makna ‘suara yang meledak ledak’ seperti pada kutipan
kalimat (31). Namun, dalam ragam bahasa slang Sunda seperti pada kutipan kalimat
(32), kata bebeledagan memiliki beberapa arti yaitu ‘terang-terangan’ atau ‘terus
terang’, ‘meluap-luap’, dan menggambarkan situasi yang sedang kacau, berantakan,
atau tidak terkendali.

Pada kalimat (32) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena berkaitan
dengan perasaan yang ingin disampaikan penutur, yaitu @are.move yang berterus

terang mengani pendapatnya orang yang ia anggap jelek.

3.3.3 Ngantétkeun (komposisi)

Penulis hanya menemukan 3 data yang merupakan kata ragam bahasa slang
yang pembentukannya melalui proses komposisi. Berikut contohnya:
(@undipmenfess foto )
(33) @undipmenfess:

-dips! “Yang tidak boleh dilakukan mahasiswa ketika kuliah” Mohon diingat
para barudak well
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-dips! “Yang tidak boleh dilakukan mahasiswa ketika kuliah” Mohon diingat
anak-anak baik

(08/12/23 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (33) terdapat kata slang Sunda yaitu barudak well. Kata
tersebut merupakan penggabungan dari kata barudak dan well. Berikut proses

komposisi dalam kata barudak well:

Barudak + Well — Barudak well

Kata barudak berasal dari kata dasar budak ‘anak’ yang mengalami proses
afiksasi yaitu penambahan infiks -ar-. Infiks -ar- mengubah makna kata dasar
menjadi jamak (Mundandar, 2016). Sehingga barudak memiliki arti ‘anak-anak’.
Kata well merupakan serapan dari bahasa Inggris yang berarti ‘(kondisi) baik’.
Barudak well digunakan sebagaimana arti harfiahnya yaitu ‘anak-anak dengan
kondisi baik’. Pada awalnya kata ini digunakan dalam kalimat tanya ‘“kumaha
barudak?” ‘Bagaimana anak-anak?’ dengan jawaban sama yaitu “well” ‘(kondisi)
baik’. Namun, dalam perkembanga penggunaannya dua kata tersebut tergabung
menjadi satu kata barudak well. Kata barudak well tidak memiliki arti spesifik,
kata tersebut digunakan oleh remaja Sunda hanya untuk terlihat lebih gaul (Putra,
2023).

Pada kalimat (33) terdapat penggunaan fungsi hiburan karena penggunaan
kata barudak well tidak ditujukan sesuai dengan arti sebenarnya tetapi ditujukan
untuk menghibur lawan tuturnya.

(34) @KeenanKevin3:
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karena asumsi, spekulasi dan stigma di kehidupan sosial itu tidak akan ada
akhirnya, jadi mending tutup telinga dan ngopi saja.

@jhonpjrt:
Bir tiis~
Ayo minum bir dingin~

Pada contoh kalimat (34) terdapat kata slang Sunda yaitu bir tiis. Kata
tersebut merupakan penggabungan dari kata bir dan tiis. Berikut proses komposisi

dalam kata bir tiis:

Bir + Tiis — Bir tiis

Kata bir berasal dari bahasa Indonesia yaitu minuman yang mengandung
alkohol. Sedangkan, tiis memiliki arti ‘dingin’ atau ‘sejuk’. Sehingga bir tiis
memiliki arti ‘bir dingin’. Namun, dalam ragam bahasa slang Sunda kata ini
digunakan untuk menenangkan seseorang yang sedang emosi atau marah dengan
mengajak atau menyuruh untuk meminum bir dingin.

Pada kalimat (34) terdapat penggunaan fungsi persuasi yaitu @jhonpjrt
mengajak untuk meminum bir dingin dengan tujuan untuk menenangkan
@KeenanKevin3 yang sedang emosi.

3.4.3 Akronim

Proses akronimisai ditemukan pada sebagian besar data ragam bahasa slang
Sunda yang telah penulis himpun yaitu 42 dari 64 data. Chaer mengklasifikasikan
pola pembentukan akronim menjadi 6.
A. Pengambilan Huruf-Huruf Pertama dari Setiap Kata yang Membentuk

Suatu Konsep.
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Akronim dengan pengambilan huruf-huruf pertama dari setiap kata yang
membentuk suatu konsep pada bahasa Sunda kebanyakan terjadi pada kata yang
sudah ada pada akronim bahasa Indonesia yang diubah konsepnya. Berikut
contohnya:

(35) @jalur5:

PT TransJakarta akan berencana menerapkan sistem tiket berbasis akun

(Account Based Ticketing/ABT) ...

@ver__cit:

ATK alias asa teh kudu.

ATK alias sepertinya tidak perlu.

(23/09/23 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (35) terdapat kata slang sunda ATK. Kata tersebut

merupakan akronim dari konsep “Asa teu kudu”. Berikut proses akronimisasi dari

kata ATK:

Asa — A

Teu—T

Kudu — K

Huruf pertama dari masing-masing-masing kata diambil, kemudia digabung
menjadi kata ATK. Kata ATK pada bahasa Indonesia memiliki arti ‘Alat tulis
kantor’, tetapi dalam bahasa Sunda konsep tersebut diubah menjadi “Asa teu kudu”
yang berarti ‘sepertinya tidak perlu’. ATK digunakan ketika seseorang yang

sedang melakukan sesuatu tetapi tidak ada hasilnya (Firdausy, 2024).
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Pada kalimat (35) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena terdapat
ungkapan batin penutur, yaitu @ver__cit menanggapi postingan @jalur5 dengan

memberikan pendapatnya.

B. Pengambilan Suku Kata Pertama dari Setiap Kata yang Membentuk
Suatu Konsep.
Berikut contoh pengambilan suku kata pertama dari setiap kata yang
membentuk suatu konsep:

(36) @kecapinnn:
Morning guys guys ku, atuh minta tolong lagi di like sama di tonton 2milyar
kali. Hanupis &
Selamat pagi teman-temanku, minta tolong lagi dilike sama ditonton 2 milyar
kali. Terimakasih banyak

(19/05/24 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (36) terdapat kata slang Sunda yaitu hanupis. Kata
tersebut merupakan akronim dari hatur nuhun pisan. Berikut proses akronimisasi

dalam kata hanupis:

Hatur — Ha

Nuhun — Nu

Pisan — Pis

Suku kata pertama dari masing-masing-masing kata diambil, kemudian
digabung menjadi kata hanupis. Makna dari hanupis sama seperti arti literalnya
yaitu ‘terimakasih banyak’ digunakan saat ingin menyampaikan rasa terimakasih

pada lawan tutur.
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Pada kalimat (36) terdapat penggunaan fungsi ekspresi berupa ungkapan
batin penulis yaitu @kecapinnn mengungkapkan rasa terimakasihnya kepada

lawan tuturnya.

C. Pengambilan Suku Kata Pertama Ditambah dengan Huruf Pertama dari
Suku Kata Kedua dari Setiap Kata yang Membentuk Suatu Konsep
Berikut contoh penggunaan pengambilan suku kata pertama yang ditambah
dengan huruf pertama dari suku kata kedua dari setiap kata yang membentuk suat
konsep:
(37) @dlywasgone:
Bawah koloran, atas seragaman, benget karhud deui HAHA

Bawah koloran, atas seragaman, muka baru bangun tidur lagi HAHA
(18/04/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (37) terdapat kata slang Sunda yaitu karhud. Kata
tersebut merupakan akronim dari frasa karek hudang. Berikut proses akronimisasi

dalam kata karhud:

Karek — Kar

Hudang — Hud

Suku kata pertama ditambah dengan huruf pertama dari suku kata kedua dari
setiap kata diambil kemudian digabung menjadi kata karhud. Proses akronimisasi
ini tidak mengubah makna dari bentuk asalnya, yaitu ‘baru saja bangun’.

Pada kalimat (37) terdapat penggunaan fungsi eksplorasi karena terdapat
penjelasan mengenai situasi atau keadaan, yaitu @dlywasgone menjelaskan

mengenai keadaan dirinya saat dia sedang melakukan kelas online di rumah.
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D. Pengambilan Suku Kata yang Dominan dari Setiap Kata yang
Membentuk Suatu Konsep
Berikut contoh pengambilan suku kata yang dominan dari setiap kata yang
membentuk suatu konsep:
(38) @ranggadejan:
Bandung tiris kieu ajig fak
Bandung dingin gini anjing fuck
@akusiap96733869
edas amang sunda euy
keren paman sunda euy
(17/07/22 diakse dari X)
Pada contoh kalimat (38) terdapat kata slang Sunda yaitu edas. Kata tersebut

merupakan akronim dari frasa edan cadas. Berikut proses akronimisasi dalam kata

edas:

Edan — Ed

Cadas — As

Suku kata yang dominan dari setiap kata diambil yaitu suku kata pertama dari
kata pertama dan huruf terakhir dari suku kata kedua pada kata kedua, kemudian
digabung menjadi kata edas. Kata edan memiliki arti ‘gila’ yang merujuk pada
situasi luar biasa dengan konotasi negatif maupun positif, sedangkan cadas adalah
sejenis bebatuan yang biasa terdapat di lereng gunung/ batu yang permukaannya
keras. Sehingga edan cadas memiliki arti ‘batuan gila’. Namun, kata edas berbeda
dengan arti literalnya. Edas digunakan ketika merasa kagum saat sedang melihat

fenomena yang luar biasa (Firdausy, 2024).
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Pada kalima (38) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena mengandung
ungkapan batin, yaitu @akusiap96733869 berpendapat bahwa @ranggadejan
terlihat keren karena menjadi orang sunda yang tinggal di Bandung.

(39) @heydribble:
Ngikutin bgt mba mba frugal living tiktok yg Ig dirujak seru bgt gais. Sigana
si teteh eta barudak tawadu
Ngikutin banget mba-mba frugal living tiktok yang lagi dirujak seru banget
guys. Kayanya, teteh itu anak-anak tidak pernah membawa uang
(27/12/23 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (39) terdapat kata slang Sunda yaitu tawadu. Kata
tersebut merupakan akronim dari “tara mawa duit”. Berikut proses akronimisasi

dalam kata tawadu:

Tara — Ta

Mawa — Wa

Duit — Du

Suku kata yang dominan dari setiap kata diambil yaitu suku kata pertama dari
kata pertama, suku kata kedua dari kata kedua, dan suku kata pertama dari kata
ketiga. Proses akronimisasi ini tidak mengubah makna dari bentuk asalnya, yaitu
‘tidak pernah membawa uang’. Kata ini biasanya digunakan untuk orang yang
jarang membawa uang atau tidak punya uang, sehingga orang yang sedang
bersamanya harus membayar tagihan orang ini.

Pada kalimat (39) terdapat penggunaan fungsi informasi karena berfokus
pada makna pesan yang ingin disampaikan penulis, yaitu menjelaskan wanita

yang tidak pernah membawa uang.
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E. Pengambilan Suku Kata Tertentu Disertai dengan Modifikasi yang
Tampaknya Tidak Beraturan, tetapi Masih Memperhatikan Keindahan
Bunyi

Berikut contoh pengambilan suku kata tertentu disertai dengan modifikasi
yang tampaknya tidak beraturan, tetapi masih memperhatikan keindahan bunyi:

(40) @SUNDA_FESS:
Euy maraneh mending milih pake jas hujan atawa henteu ? posisi si hujan teh
php tea gening antara deuk hujan badag apa moal
Kalian mending pilih pakai jas hujan atau engga ? Posisi hujan yang php antara
mau hujan gede atau engga

@Iltsme_Bunn:
Milih di iman sih, da sidik ibu kodim urang mh
Pilih di rumah sih, karena saya ibu yang orang tua di rumah
(25/02/21 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (40) terdapat kata slang Sunda yaitu kodim. Kata
tersebut merupakan akronim dari frasa kolot di imah. Berikut proses akronimisasi

dalam kata kodim:

Kolot di imah— Kodim

Kata kodim terbentuk dari pengambilan suku kata tertentu pada frasa “kolot
di imah”. Pada kata ketiga yaitu imah ‘rumah’ terjadi modifikasi, hanya diambil
satu huruf “m” bukan satu suku kata. Namun, proses pengambilan suku kata dan
modifikasinya masih memperhatikan keindahan bunyi. Namun, proses ini tidak
menrubah makna dari bentuk asalnya, yaitu ‘orang tua di rumah’.

Pada kalimat (40) terdapat penggunaan fungsi informasi karena berfokus
pada suatu konteks, yaitu @Itsme_Bunn menyatakan bahwa orang tuanya selalu

berada di rumah.
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F. Pengambilan Unsur-Unsur Setiap Kata yang Membentuk Suatu Konsep,
tetapi Sukar Disebutkan Keteraturannya
Berikut contoh pengambilan unsur-unsur setiap kata yang membentuk suatu
konsep, tetapi sukar untuk dijelaskan keteraturannya:
(41) @bajinggaaa:
ootd kuliah pake daster alias mamanjawa

ootd kuliah pakai daster alias mencoba memantaskan tetapi gagal.
(04/02/21 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (41) terdapat kata slang Sunda yaitu mamanjawa. Kata
tersebut merupakan akronim dari mamanteus bari jeung ngewa. Berikut proses

akronimisasi dalam kata mamanjawa:

Mamantes bari jeung ngewa — Mamanjawa

Kata mamanjawa terbentuk dari unsur-unsur yang pada kalimat “mamantes
bari jeung ngewa” ‘mencoba memantaskan tetapi gagal’. Pengambilan unsur-
unsur tersebut tidak berdasarkan suku kata atau unsur yang dominan pada setiap
kata, sehingga disebutkan tidak jelas keteraturannya. Namun, pengambilannya
unsurnya masih memperhatikan keindahan bunyi agar mudah dimengerti
maknanya. Kata mamanjawa merujuk pada kegiatan memadupadankan satu set
pakaian yang akan dipakai.

Pada kalimat (41) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena terdapat
ungkapan batin penulis berupa pendapat @bajinggaaa terhadap pakaian yang ia

pakai untuk kuliah online.
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3.4 Pembentukan Kata Ragam Bahasa Slang Sunda Diluar Kaidah

Pembentukan Kata Bahasa Sunda Baku

Penulis menemukan pembentukan kata ragam bahasa slang sunda diluar kaidah
pembentukan kata bahasa Sunda baku yaitu pemenggalan unsur kata, cara baca
terbalik, perluasan makna, penggabungan unsur huruf dengan angka, dan kosa kata
baru.

A. Pemenggalan Unsur Kata
Penulis menemukan 6 kata slang bahasa Sunda yang merupakan hasil dari
pemenggalan unsur kata yang keduanya merupakan kata sapaan. Berikut contoh
pemenggalan unsur kata pada ragam bahasa slang Sunda:

(42) @SUNDA_FESS:
daks lagi sedih euy, beberapa kali di ghosting sama cowo, love boombing juga,

jadi cape initeh yang salah ada di aku apa ada di orang lain@ @
anak-anak, lagi sedih, beberapa kali dighosting sama cowo, love boombing

juga, jadi cape ini yang salah ada di aku apa ada di orang lain@ &)
(19/05/24 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (42) terdapat kata slang Sunda yaitu daks. Kata tersebut

merupakan pemenggalan unsur kata dari kata barudak dan penambahan huruf S.

Berikut proses dalam kata daks:

Barudak — Dak + S — Daks

Kata barudak mengalami pemenggalan pada bagian depan kata, kemudian
mengalami penambahan huruf “s” pada bagian belakang, sehingga terbentuk kata

daks. Kata barudak berasal dari kata dasar budak ‘anak’ yang mengalami proses
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afiksasi dengan penambahan infiks -ar-. Penambahan infiks -ar- mengubah makna
kata dasar menjadi jamak (Mundandar, 2016) yaitu barudak ‘anak-anak’. Proses
ini tidak mengubah makna dari bentuk asalnya, yaitu ‘anak-anak’. Kata daks
digunakan sebagai kata sapaan ketika memanggil teman seumuran yang sudah
akrab.

Pada kalimat (42) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena kata slang di
atas termasuk kata sapaan yang digunakan untuk menunjukkan rasa keakraban.
(43) @aeprtma:

Hayang lalajo tapi seketika rudet tiketna! Kumaha lur #PERSIB

Ingin nonton tapi seketika susah tiketnyal Bagaima saudara #PERSIB
(01/07/23 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (43) terdapat kata slang Sunda yaitu lur. Kata tersebut
merupakan pemenggalan unsur kata dari kata dulur. Berikut proses pemenggalan

unsur kata dalam kata lur:

Bulur — Lur

Kata dulur mengalami pemenggalan unsur kata pada bagian depan Kata,
sehingga terbentuk kata lur. Proses ini tidak mengubah makna dari bentuk aslinya,
yaitu ‘saudara’. Namun, dalam penggunaannya, kata dulur dan lur biasa
digunakan juga untuk menyebut orang lain tanpa hubungan darah, tetapi dianggap
sudah seperti saudara.

Pada kalimat (43) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena kata slang di

atas termasuk kata sapaan yang digunakan untuk menunjukkan rasa keakraban.
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B. Cara Baca Terbalik
Penulis menemukan 1 data ragam bahasa slang Sunda yang terbentuk dari
cara ada terbalik. Berikut contoh ragam bahasa slang Sunda dengan cara baca
terbalik:

(44) @tanyakanrl:
3 hari lalu nolak aa bandung, semenjak confess nya gua tolak sampe sekarang

ga ngechat lagi anjir???? kenapa siiii... ©

3 hari lalu nolak aa Bandung, semenjak menyatakan cintanya gua tolak sampe
sekarang ga ngechat lagi anjir???? Kenapa siiii... ©

@SpooderLily:

Olegun sia

Orang gila kamu
(25/03/24 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (44) terdapat kata slang Sunda yaitu olegun. Kata
tersebut merupakan cara baca terbalik dari kata nugelo. Nugelo berasal dari kata
dasar gelo ‘gila’dengan tambahaan preposisi konektif “nu” yang berarti ‘yang’
(Sumardi,1994). Proses ini tidak mengubah makna dari bentuk asalnya, yaitu
‘orang gila’.

Pada kalimat (44) terdapat penggunaan fungsi ekspresi karena mengandung
ungkapan batin penulis, yaitu pendapat @SpoooderLily mengenai orang pada
posting @tanyakanrl.

C. Penggabungan Unsur Huruf dan Angka

Penulis menemukan 2 data ragam bahasa slang Sunda yang merupakan

penggabungan dari unsur huruf dan angka. Berikut contohnya:
(45) @kurid_ridwan:
GBLA hanya dipake latihan??? Sedangkan tuan rumahnya lagi H2C menatap

laga home Liga 1 Wakanda, nyari stadion sana-sini, ngurus izin sulit. Lunya
teuing maneh Sib @persib
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GBLA hanya dipakai latihan??? Sedangkan tuan rumahnya sedang ayo-ayo
tapi diam menatap laga home Liga 1 Wakanda, cari stadion sana-sini ngurus
izin sulit. Kasian sekali kamu @persib
(04/02/23 diakses dari X)
Pada contoh kalimat (45) terdapat kata slang Sunda yaitu H2C. Kata tersebut
merupakan akronim dari “hayu hayu cicing”. Namun, terdapat unsur angka yaitu
angka 2 pada tengah kata. Angka tersebut digunakan sebagai penanda
pengulangan dua kali kata “hayu” menjadi “hayu-hayu”. Hayu berarti ‘ayo’ dan
cicing berarti ‘diam’, sehingga H2C berarti ‘ayo ayo diam’. Kata tersebut
digunakan ketika lawan tutur sudah menanggapi dan menyetujui ajakan penutur

melakukan sesuatu, tetapi lawan tutur tidak kunjung bersiap-siap malah diam saja

(Firdaus, 2024). Berikut proses pembentukannya kata H2C:

Hayu-hayu — H2

Cicing —» C

(46) @ohcipa:
Gpp ak sudah byasa dijulidin
Gapapa aku sudah biasa dijulidin

@Bobotoh UGM:
0Oa2 Benten artis mah sok seueur haters ya
Oh begqitu, beda kalo artis banyak haters ya
(17/04/20 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (46) terdapat kata slang Sunda yaitu Og2. Kata tersebut
dibaca oh kitu yang terbentuk dari huruf “o” (dibaca oh) ditambah huruf “g”
(dibaca ki) dan angka “2” (dibaca sesuai pengucapannya bahasa Inggrisnya two).
Proses ini tidak merubah makna dari bentuk asalnya, yaitu ‘oh begitu’. Berikut

proses pembentukan kata 0q2:
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Oh + g (q) + 2 (two) — Ogz2 (oh kitu)

Pada kalimat (46) terdapat penggunaan fungsi ekspresi dan hiburan. Kata
slang di atas mengandung ungkapan batin penulis. Selain itu, penyingkatan
dengan menggabungkan unsur huruf dan angka ditujukan sebagai hiburan
sehingga tidak dapat digunakan dalam situasi formal.

D. Kosa Kata Baru

Penulis menemukan 6 data ragam bahasa slang Sunda yang merupakan kosa kata
baru. Berikut contohnya:
(47) @iwesome_

Dicatok mah jol anggun kieu. Siga cemewew nu kalem. Padahal mah sarua

na siga urang

Kalo dicatok jadi anggun gini. Seperti pacar yang kalem. Padahal aslinya

sama seperti aku.

(16/04/2024 diakses dari X)

Pada contoh kalimat (47) terdapat kata slang Sunda yaitu cemewew. Kata
tersebut dipopulerkan oleh komedian terkenal yang menggunakan bahasa Sunda
secara aktif. Cemewew berarti ‘pacar’ (Megawati, 2016). Selain itu, terdapat 2
kata slang yang merupakan kosa kata baru lain seperti wakadobret ‘putus
hubungan dengan pacar’ dan wakacipuy ‘belum punya pacar’ yang dipopulerkan
oleh orang yang sama.

Pada kalimat (47) terdapat penggunaan fungsi hiburan karena penggunaan

kata slang di atas bertujuan untuk menghibur dan menyenangkan orang lain.
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3.5 Perbedaan dan Persamaan Pembentukan Kata Ragam Bahasa Slang

Jepang dan Sunda

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menemukan perbedaan dan
persamaan pada pembentukan kata ragam bahasa slang Jepang dan Sunda. Berikut
paparannya:

A. Perbedaan Pembentukan Kata Ragam Bahasa Slang Jepang dan Sunda

1) Proses afiksasi berupa penambahan prefiks hanya ditemui pada ragam
bahasa slang Jepang.

2) Proses reduplikasi berupa pengulangan utuh hanya terjadi pada ragam bahasa
slang Jepang dan reduplikasi berupa pengulangan pada suku kata pertama
hanya terjadi pada ragam bahasa slang Sunda.

3) Proses clipping atau pemenggalan unsur kata yang merupakan pemenggalan
pada bagian belakang kata hanya ditemui pada ragam bahasa slang Jepang

4) Proses akronimisasi berupa pengambilan suku kata pertama ditambah
dengan huruf pertama dari suku kata kedua dan pengambilan suku kata
tertentu disertai modifikasi tetapi masih memperhatikan keindahan bunyi
hanya ditemui pada ragam bahasa slang Sunda.

5) Proses penyerapan kosa kata asing yaitu bahasa Inggris dan bahasa China
hanya ditemui pada ragam bahasa slang Jepang.

6) Penggunaan kosa kata lama yang digunakan kembali hanya ditemui pada
ragam bahasa slang Jepang.

7) Pembentukan kata dengan cara baca yang terbalik hanya ditemui pada ragam

bahasa slang Sunda.
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8) Penggabungan unsur huruf dan angka hanya ditemui pada ragam bahasa
slang Sunda.
9) Pemunculan kosa kata baru hanya ditemui pada ragam bahasa slang Sunda.
B. Persamaan Pembentukan Kata Ragam Bahasa Slang Jepang dan Sunda

1) Pada ragam bahasa slang Jepang maupun Sunda, keduanya mengalami proses
komposisi, baik kombinasi dari dua kosa kata asli maupun kombinasi kosa kata
asli dan kosa kata serapan asing.

2) Pada ragam bahasa slang Jepang maupun Sunda, keduanya mengalami proses
afiksasi berupa penambahan sufiks.

3) Pada ragam bahasa slang Jepang maupun Sunda, keduanya mengalami proses
reduplikasi.

4) Pada ragam bahasa slang Jepang maupun Sunda, keduanya mengalami proses
akronimisasi berupa kombinasi dari huruf setiap awal kata, pengambilan suku
kata pertama dari setiap kata, pengambilan suku kata dominan pada setiap kata,
dan pengambilan unsur tertentu yang tidak beraturan.

5) Pada ragam bahasa slang Jepang maupun Sunda, keduanya mengalami proses

clipping atau pemenggalan unsur kata berupa pemenggalan bagian depan kata.

Berikut tabel rangkuman perbedaan dan persamaan dari ragam bahasa slang
Jepang dan Sunda:

Tabel 3.1 Perbedaan dan Persamaan Ragam Bahasa slang jepang dan Sunda

Ragam bahasa slang Ragam bahasa slang

Jepang Sunda
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Compounding V4 v
Afiksasi V4 V4
Reduplikasi V4 N4
Blending v X
Clipping v v
Akronimisasi v v
Penyerapan bahasa V4 X
asing

Onomatope v X
Penggunaan kosa kata V4 X
lama

Akronim tidak V4 N4
beraturan

Cara baca terbalik X J
Penggabungan unsur X v
huruf dan angka

Kosa kata baru X N4

Fungsi bahasa yang dominan digunakan pada ragam bahasa slang Jepang yang
terdapat pada sosial media X adalah fungsi informasi. Hal ini berhubungan dengan
penggunaan ragam bahasa slang yaitu untuk meningkatkan komunikasi dan

memperjelas sesuatu. Contohnya seperti aruhara (7 /L~ ) yang bermakna
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‘kekerasan di pesta alkohol, digunakan ketika memaksa seseorang yang tidak biasa
meminum alkohol’. Konteks tersebut diringkas dalam kata aruhara (77 /L' ”~7)
untuk memperjelas komunikasi. Sedangkan, fungsi bahasa yang dominan digunakan
dalam ragam bahasa slang Sunda adalah fungsi ekspresi. Hal ini dikarenakan remaja
suku Sunda banyak mengekspresikan sesuatu melalui ungkapan tertentu.

Selain itu, di luar kaidah pembentukan kata bahasa Jepang baku penulis
menemukan kata bahasa slang Jepang yang merupakan hasil dari penyerapan bahasa
China contohnya hao (4f »> =), onomatope contohnya pien (&= — A),
penggunaan kembali kosa kata lama contohnya ohayou deyansu (3313 & 9 TR
9°), dan akronim tidak beraturan contohnya azassu (& & - ).

Hal menarik yang dapat dilihat yaitu proses pembentukan kata bahasa slang
Jepang yang merupakan hasil dari penggunaan kembali kosa kata lama. Hal ini
dikarenakan pada umumnya kosa kata lama tersebut hanya digunakan dalam film,
anime, atau drama dengan tema kolosal. Contohnya kata deyansu (C<°A 9") pada
ungkapan ohayou deyansu (313 & 9 TRAT).

Di luar kaidah pembentukan kata bahasa Sunda baku, penulis juga menemukan
pembentukan kata bahasa slang Sunda yang merupakan hasil dari cara baca terbalik

dan penggabungan unsur huruf dan angka. Contohnya olegun berasal dari kata

nugelo ‘orang gila® dan 0OQ2 berasal dari oh kitu ‘oh begitu’.
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PENUTUP

4.1 Simpulan

Proses pembentukan kata ragam bahasa slang Jepang terdiri komposisi, afiksasi,
reduplikasi, blending, clipping, akronim, penyerapan bahasa asing, onomatope,
akronim tidak beraturan, dan penggunaan kembali kosa kata lama. Sedangkan, proses
pembentukan ragam bahasa slang Sunda terdiri dari komposisi, afiksasi, reduplikasi,
clipping, akronim, cara baca terbalik, penggabungan unsur huruf dan angka, dan kosa
kata baru.

Menurut data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, perbedaan antara ragam
bahasa slang Jepang dan Sunda menurut proses pembentukannya yaitu pada ragam
bahasa slang Jepang tidak ditemukan kata slang yang merupakan hasil dari cara baca
terbalik, penggabungan unsur huruf dan angka, dan kosa kata baru. Sedangkan, pada
ragam bahasa slang Sunda tidak ditemukan kata slang yang merupakan hasil dari
blending, penyerapan bahasa asing, onomatope, dan penggunaan kosa kata lama.

Persamaan dari kedua ragam bahasa slang tersebut yaitu, kata slang dari
keduanya sama-sama mengalami proses compounding, afiksasi, reduplikasi,
blending, clipping, dan akronimisasi. Selain itu, fungsi bahasa yang digunakan pada
ragam bahasa slang Jepang yaitu fungsi informasi karena remaja Jepang cenderung
menggunakan kata slang untuk memperjelas informasi dengan meringkas suatu

konteks. Sedangkan fungsi bahasa yang dominan digunakan dalam ragam bahasa
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slang Sunda yaitu fungsi ekspresi karena remaja Sunda cenderung menggunakan kata

slang untuk mengekspresikan sesuatu.

4.2 Saran

Bahasa bersifat dinamis, akan selalu berubah sesuai dengan perkembangan dan
perubahan zaman. Oleh karena itu, ragam bahasa slang tentunya akan terus
bertambah dengan variasi berbeda dan baru. Pada penelitian ini penulis
menggunakan kajian morfologi dan sosiolinguistik dengan mengontraskan dua
ragam bahasa slang dan berfokus pada pembentukan kata dan fungsi bahasanya.
Untuk penelitian selanjutnya dapat mengontraskan ragam bahasa slang Jepang
dengan bahasa lain dan menggunakan pendekatan atau kajian dari cabang ilmu

linguistik lainnya.



RE

ARE SO THAFEE AV HTEO AT T OFEFRROSBIN ] TH 5,
IOTFT—~EZBALHBIZ, A7 07,6 LTEESEIVT - AERFETEL
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(1) @Krono_MR: 7 > Y 7254 A www ... 2 ? 2=? (x| 2):
(04/05/25 X 75 Ei - 72)
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Hatyr — Ha ; Nuhur — Nu ; Pisar — Pis

(4) @ dlywasgone: Bawah koloran, atas seragaman, benget karhud deui HAHA
(18/04/24 X > HHL - 77)

T—H @I A X OREE, karhud 8% %5, Z D 5% I [karek hudang] & W5 7 L

—ADHFFETH S, Tkarhud] &9 FEAUTLL T OB 28 TR S LT

Karek — Kar ; Hudang — Hud
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M. @, B, £@ L. FHELFONmORENHH DT, RELL V5 BERED
i T\5o,
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. BEEEEOMM, Ny 77 Ve 7 HEEREOM) IR UL AARGEICOR RS
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ﬁ%héo

ZOMLENTODL, TOMEEKA T, FHT, EESHWEEM, Tabb
HEEETF T LSBT 220, ala=r—rva e bbb 2 &I
KOWe, Biffpalia=r—rasid, AFOHLWLLHELND LT 57
OIZRETH D, EZIE BT, KoL, HEFEHFITSC T, BRLIEFEAF AN
RFEBRREHAWD Z N TE D, flxiE, BESLKANLHET EEDOEHEALA

NIRRT DA,
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Tabel ragam bahasa slang Jepang

LAMPIRAN

Compounding | Afiksasi | Reduplikasi | Blending | Clipping | Akronim Penyerpan Onomatope | Penggunaan | Akronim
bahasa asing kosa kata tidak
lama beraturan
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VDA

TAAA

ThEh

=31

WXL

U735

) B %

3RV VA

Tabel ragam bahasa slang Sunda

Komposisi

Afiksasi

Reduplikasi

AKkronimisasi

Pemenggalan
unsur kata

Cara baca
terbalik

Penggabungan unsur
huruf dan angka

Kosa kata
baru

Barudak well

Sanguan

Bebeledagan

ATK

Daks

Olegun

H2C

Culametan

Bir tiis

Aslina

Hanupis

Lur

0Q2

Cemewew

Hatur tengkyu

Gaskeun

Karhud

Lina

Wakadobret

Edas

San

Wakacipuy

Tawadu

Bray

Jangar

Jangkis

Lads

Waduk

Mamajawa

Kumahow

Kunawhy

Uniko

POBox

Tiklot

Gordes

Harkos

Kodim
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OTW

CCTV

Hokcay

SMS

ATM

Taher

Portugal

Tumor

Bimoli

OTW TKP

Cenglu

Boti

Cawer

Magadir

GWS

kumsiba

Markibal

Kobe

GBHN

uuD

BPKB

Hardolin

Harmoko

Tarman

Gehu

Hesti

HHC
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